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ABSTRAK

KAMARULLAH, 2016. Implikasi Keterampilan Manajeriai Kepala
Madrasah terhadap Kinerja Guru Madrasah Aliyah Sultan
Hasanuddin Kabupaten Gowa, dibimbing oieh Abhd. Rahman Getteng dan
Muh. Rusli Malli.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui implikasi keterampilan
manajerial kepala madrasah terhadap kinerja guru Madrasah Aliyah (MA)
Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa dan Kinerja Guru pada Madrasah
Aliyah Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dalam
mengumpulkan data pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data lalu dianalisis berdasarkan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Adapun hasil penelitian yang ditemukan adalah implementasi
keterampilan manajerial kepala madrasah mengarah pada kemampuannya
dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi (a) Kemampuan
merencanakan dengan indikator kepala madrasah mampu menyusun dan
menerapkan strategi, dan mampu mengefektifkan perencanaan, (b)
Kemampuan mengorganisasikan dengan indikator mampu melakukan
departementalisasi, membagi tanggung jawab dan mampu mengelola
personil, (c) Kemampuan dalam pelaksanaan dengan indikator kepala
madrasah mampu mengambil keputusan, dan mampu menjalin komunikasi,
dan (d) Kemampuan kepala madrasah mengadakan pengawasan dengan
indikator mampu mengelola dan mampu mengendalikan operasional serta
mampu menjalankan peranannya sebagai manajer agar tercapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan. Kinerja guru pada Madrasah Aliyah Sultan
Hasanuddin Kabupaten Gowa dapat semakin ditingkatkan melalui
kemampuan kepala madrasah dalam mengimplikasikan keterampilan
manajerial kepala madrasah. Melalui keterampilan manajerialnya sehingga
kepala Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa mampu
melakukan pengawasan, penggerakan, komunikasi secara baik dengan guru
dan tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin Kabupaten
Gowa dapat meningkatkan kinerjanya.

Kata Kunci : Implikasi Keterampilan Manajerial, Kepala Madrasah, Kinerja
Guru




ABSTRACT

Kamarullah, 2017. The Implications of Managerial Skills Teacher
Performance Principals fo Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin in Gowa.
Supervised by Abd. Rahman Getteng and Muh. Rush Malli.

The purpose of this study to determine the implications of managerial skills
headmaster on teacher performance Madrasah Aliyah (MA) Hasanuddin
Sultan of Gowa and teacher performance in Madrasah Aliyah Sultan
Hasanuddin in Gowa.

The research was a qualitative descriptive study. In collecting the data in this
study, researchers used observation, interviews, and documentation. The
data are then analyzed based data reduction, data presentation, and
conclusion.

The research results were found; the implementation of managerial skills
headmaster leads to the ability to carry out management functions which
include (a) the ability to plan with indicators headmaster able to devise and
implement strategies, and is able to streamline the planning, (b) the ability to
organize the indicators capable of departmentalize, dividing responsibilities
and capable of managing personnel, (c) ability in the implementation of the
indicators headmaster capable of taking decisions, and being able to
establish communication, and (d) the ability headmaster to supervise the
indicator is able to manage and to control operational and able to run its role
as a manager in order to achieve organizational goals that have been set.
The performance of teachers in Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin in Gowa
can be increased through the ability of headmaster the headmaster implies
managerial skills. Through his managerial skills so that the head of Madrasah
Aliyah Sultan Hasanuddin in Gowa could oversight, mobilization, good
communication with teachers and education personnel in Madrasah Aliyah
Sultan Hasanuddin in Gowa can improve its performance.

Keywords: Implications of Managerial Skills, Principals, Teachers
Performance
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DAFTAR TRANSLITERASI

1. Transliterasl

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tuiisan
Indonesia (Latin),.bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia. Termasuk dalam kategor ini ialah nama Arab, sedangkan
nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa
nasionalnya,. atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi
rujukan. Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan
dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandard internasional,
maupun ketentuan khusus yang digunakan penerbit tertentu.

2. Konsonan

| = Tidak dilambangkan o= = DI
- =B L =Th
= =T L =Dh
& =5 g = .(koma menghadap ke atas)
c 2 g = Gh
z=H “=F
¢ =Kh $=Q
s=D 4=K
=Dz J=L
=R =M
=2 o=N
=8 =W

xviil




U = Sy Aa=H
ve = Sh =Y

Hamzah ( ¢) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak
diawal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan, namun a‘pabila terletak di tengah atau di akhir kata maka
dilambangkan dengan tanda koma diatas ("), berbalik dengan koma (,),
untuk pengganti lambang “ "¢
3. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan “a", kasrah dengan “i", dlommah dengan “u’, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut:

Vokal (a) panjang = 4 misalnya &Y menjadi qala
Vokal (i) panjang = i misalnya &4 menjadi gila
Vokal (u) panjarg = 0 misalnya 24 menjadi dina

Khusus untuk bacaan ya" nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

", melainkan tetap dituiis dengen “iy” agar dapat menggambarkan ya"
nisbat diakhirnya, Begitu juga unluk suara difiong, wawu dan ya" setelah
fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = misalnya 44 menijadi gawlun

Diftong (ay) = & misalnya ¢ menjadi khayrun

XIX




BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam perkembangan pendidikan di Indonesia akhir-akhir ini,
madrasah sebagai salah satu lembaga yang bergerak di bidang
pendidikan mau tidak mau harus berhadapan dengan tuntutan baru
terutama menyangkut dengan pemberlakuan Peraturan Pemerintah RI
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP).
Peraturan Pemerintah tersebut menjadi kriteria minimal tentang sistem
pendidikan di selurun wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI). Kriteria minimal tersebut terdiri atas delapan standar meliputi (a)
Standar isi, (b) Standar proses, (c) Standar kompetensi lulusan, (d)
Standar pendidik dan tenaga kependidikan, (e) Standar sarana dan
prasarana, () Standar pengelolaan, (g) Standar pembiayaan, dan (h)
Standar penilaian pendidikan. (Mulyasa, 2007: 142).

Kriteria standar tersebut menggambarkan bahwa setiap madrasah
dituntut  untuk menyusun, melaksanakan dan memonitor serta
mengevaluasi rencana pengembangan guna memenuhi standar tersebut
dan berusaha meningkatkan kualitasnya menuju standar yang lebih
tinggi.Hal ini dimaksudkan agar penjaminan dan pengendalian mutu
pendidikan disesuaikan dengan Standar Nasional Pendidikan.Oleh karena

itu, seorang manajer pendidikan perlu melakukan evaluasi, akreditasi, dan



sertifikasi sebagai penyempurna secara terencana, terarah dan
berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan masyarakat
baik secara lokal, nasional maupun global. (Kemenag RI, 2007: 142).
Kutipan ini, menunjukkan bahwa sebuah madrasah hendaknya melakukan
suatu terobosan baru guna menggerakkan seluruh yang dimilikinya untuk
mengembangkan madrasah itu sendiri.

Salah satu bentuk usaha yang dilakukan para manajer pendidikan
dalam hal ini Kepala Madrasah adalah meningkatkan kompetensi
manajerial yang dimilikinya. Pemilikan kompetensi atau kemampuan
manajerial harus ada pada setiap kepala madrasah antara lain
kemampuannya dalam memimpin stakeholder sebagai mitra kerjanya
dalam membangun dan mengembangkan madrasah menjadi madrasah
unggul.

Kabar tentang peningkatan kinerja guru di Madrasah Aliyah Sultan
Hasanuddin Kabupaten Gowa dilakukan dengan memperhatikan peluang
dan ancaman dari lingkungan eksternal dan internal.Memperhatikan
kekuatan dan kelemahan eksternal dan internal serta program-program
yang memanfaatkan peluang dan kekuatan yang dimiliki, mengatasi
tantangan dan kelemahan yang ada, guna mencapai Vvisi Yyang
diinginkan.Namun konsep ini berbeda dengan fakta yang ditemukan saat
berlangsungnya observasi, di mana perhatian kepala madrasah hampir

luput dari peluang dan ancaman dari eksternal dan internal madrasah,



yang terindikasi sumber daya manusia yakni kinerja guru di Madrasah
Aliyah Sultan Hasanuddin Gowa masih perlu ditingkatkan.

Pada dasarnya, manajerial yang dilakukan kepala madrasah pada
Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin tidak hanya bertuuan mengatasi
masalah yang sedang dihadapinya, tetapi juga untuk perencanaan ke
depan terutama dalam peningkatan kinerja guru untuk mengantisipasi
perubahan dan tuntutan zaman.

Manajemen merupakan hal yang sangat penting dalam semua bidang
kehidupan. Dengan manajemen, kinerja sebuah organisasi dapat berjalan
secara maksimal.Demikian juga dengan lembaga pendidikan,melalui
manajemen yang baik, maka sebuah institusi pendidikan dapat
berkembang secara optimal sebagaimana diharapkan. Manajemen
pendidikan di Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin Gowa merupakan titik
sentral dalam mewujudkan tujuan pembangunan Sumber Daya
Manusia.Dalam pengamatan awal peneliti, ditemukan bahwa manajemen
pendidikan yang seyogianya dilaksanakan kepala madrasah, ternyata
belum menampakkan kemampuan profesional sebagaimana yang
diinginkan.Manajemen pendidikan merupakan salah satu masalah pokok
yang menimbulkan krisis dalam dunia pendidikan tidak hanya pada
Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin Gowa tetapi pada madrasah di
Indonesia secara keseluruhan.

Kondisi tersebut disebabkan oleh tidak tersedianya tenaga-tenaga

kependidikan yang profesional.Oleh karena itu, hal penting yang harus



dipertimbangkan bagi sebuah institusi pendidikan terutama madrasah
adalah tersedianya tenaga kependidikan yang profesional.Dalam
pengelolaan administrasi pendidikan, diperlukan kualitas personil yang
memadai, dalam arti penempatan orang yang tepat sesuai dengan
kompetensi yang diperlukan untuk kinerja yang efektif dan efisien.Faktor
manajemen merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan efek
terhadap prestasi belajar siswa.

Seiring dengan diberlakukannya otonomi daerah, maka telah terjadi
perubahan paradigma dalam pengelolaan pendidikan yang antara lain
telah memunculkan suatu model dalam manajemen pendidikan, yaitu
SBM (School Based Management). Model manajemen ini pada dasarnya
memberikan peluang yang sangat besar (otonomi) kepada madrasah
untuk mengelola dirinya sesuai dengan kondisi yang ada serta
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk ikut berpartisipasi
aktif dalam penyelenggaraan pendidikan. Konsekuensi dari pelaksanaan
manajemen berbasis madrasah dalam setiap satuan, jenis, dan jenjang
pendidikan antara lain diperlukan adanya kemampuan manajerial yang
cukup memadai dari kepala madrasah dan didukung oleh adanya kinerja
guru yang profesional.

Rendahnya kualitas sumber daya manusia merupakan masalah
mendasar yang dapat menghambat pembangunan dan perkembangan
ekonomi nasional.Oleh karena itu, penataan sumber daya manusia perlu

diupayakan secara bertahap dan berkesinambungan melalui sistem



pendidikan yang berkualitas baik pada jalur pendidikan formal, informal,
maupun nonformal, mulai pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi
(Mulyasa,2004:4). Lebih lanjut Mulyasa (2004: 5) mengemukakan bahwa
pentingnya pengembangan sistem pendidikan yang berkualitas perlu lebih
ditekankan, karena berbagai indikator menunjukkan bahwa pendidikan
yang ada belum mampu menghasilkan sumber daya sesuai dengan
perkembangan masyarakat dan kebutuhan pembangunan.

Keberhasilan pendidikan di madrasah sangat ditentukan oleh
keberhasilan kepala madrasah dalam mengelola tenaga kependidikan
yang tersedia di madrasah.Kepala madrasah merupakan salah satu
komponen pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja
guru.Kepala madrasah bertanggung jawab atas penyelenggaraan
kegiatan pendidikan, administrasi madrasah, pembinaan tenaga
kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana
dan prasarana. Hal tersebut menjadi lebih penting sejalan dengan
semakin  kompleksnya tuntutan tugas kepala ~madrasah, yang
menghendaki dukungan kinerja yang semakin efektif dan efisien.

Kepala madrasah sebagai pimpinan tertinggi yang sangat
berpengaruh dan menentukan kemajuan madrasah harus memiliki
kemampuan administrasi, memiliki komitmen tinggi, dan luwes dalam
melaksanakan tugasnya.Kepemimpinan kepala madrasah yang baik harus
mengupayakan peningkatan kinerja guru melalui program pembinaan

kemampuan tenaga kependidikan.Oleh karena itu kepala madrasah harus



mempunyai  kepribadian atau sifat-sifat dan kemampuan serta
keterampilan-keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga
pendidikan.Dalam perannya sebagai seorang pemimpin, kepala madrasah
harus memperhatikan kebutuhan dan perasaan orang-orang yang bekerja
sehingga kinerja guru selalu terjaga.

Sardiman (2005:125) mengemukakan bahwa guru adalah salah satu
komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan
dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di
bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru yang merupakan salah satu
unsur di bidang kependidikan harus berperan secara aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan
tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam hal ini guru tidak
semata-mata sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang melakukan transfer nilai-
nilai sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan
menuntun siswa dalam belajar.

Dalam usaha mewujudkan tujuan pendidikan, manajemen merupakan
faktor yang sangat penting.Oleh karena itu, agar pendidikan dapat maju,
maka harus dikelola oleh administrator pendidikan yang profesional. Di
samping pentingnya administrator pendidikan yang profesional, usaha
yang penting dalam pencapaian tujuan pendidikan adalah kerja sama

yang baik antara semua unsur yang ada, termasuk mendayagunakan



selurun sarana dan prasarana pendidikan.Dalam konteks inilah,
administrator pendidikan memegang peranan yang cukup penting.

Dalam Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 1992 pasal 3 ayat 3
dijelaskan bahwa pengelola satuan pendidikan terdiri atas kepala
madrasah, direktur, ketua, rector, dan pimpinan satuan pendidikan luar
madrasah. Kepala madrasah sebagai salah satu pengelola satuan
pendidikan juga disebut sebagai administrator, dan disebut juga sebagai
manajer pendidikan. Maju mundurnya kinerja sebuah organisasi
ditentukan oleh sang manajer. Kepala madrasah sebagai manajer
merupakan pemegang kunci maju mundurnya madrasabh.

Dalam posisinya sebagai administrator dan manajer pendidikan,
kepala madrasah diharapkan memiliki kemampuan profesional dan
ketrampilan yang memadai.Keterampilan—keterampilan yang diperlukan
dalam mencapai keberhasilan madrasah, yaitu keterampilan konseptual,
keterampilan hubungan dan ketrampilan teknikal.Keterampilan konseptual
meliputi; kemampuan melihat madrasah dan semua program pendidikan
sebagai suatu keseluruhan. Keterampilan hubungan manusia meliputi;
kemampuan menjalin hubungan kerja sama secara efektif dan efisien
dengan personel madrasah, baik secara perorangan maupun
kelompok..Keterampilan teknikal merupakan kecakapan dan keahlihan
yang harus dimiliki kepala madrasah meliputi metode-metode, proses-

proses, prosedur dan teknik pengelolaan kelas.



Dengan kemampuan profesional manajemen pendidikan, kepala
madrasah diharapkan dapat menyusun program madrasah yang efektif,
menciptakan iklim madrasah yang kondusif dan membangun unjuk kerja
personel madrasah serta dapat membimbing guru melaksanakan proses
pembelajaran. Di madrasah, kepala madrasah senantiasa berinteraksi
dengan guru bawahannya, memonitor dan menilai kegiatan mereka
sehari-hari. Rendahnya kinerja guru akan berpengaruh terhadap
pelaksanaan tugas yang pada gilirannya akan berpengaruh pula terhadap
pencapaian tujuan pendidikan. Rendahnya kinerja guru harus diidentifikasi
penyebabnya.Ada berbagai faktor yang mempengaruhi terhadap kinerja
seorang guru.Pada kondisi semacam ini, kepala madrasah memegang
peranan penting, karena dapat memberikan iklim yang memungkinkan
bagi guru berkarya dengan penuh semangat.Dengan ketrampilan
manajerial yang dimiliki, kepala ~madrasah membangun dan
mempertahankan kinerja guru yang positif.

Berdasarkan fenomena yang ditemukan pada Madrasah Aliyah Sultan
Hasanuddin menunjukan bahwa 1) perlunya peningkatan motivasi kerja
kepala madrasah dalam melaksanakan tugasnya, 2) Pengalaman kerja
kepala madrasah yang masih perlu ditingkatkan,3) Lemahnya disiplin kerja
kepala madrasah dalam melaksanakan tugasnya, 4) Kemampuan
manajerial kepala madrasah masih perlu ditingkatkan, dan 5)
Keterampilan kepala madrasah dalam menyelesaikan permasalahan

sudah berjalan baik namun masih perlu ditingkatkan.



Dalam pelaksanaan tugasnya mendidik, guru memiliki sifat dan
perilaku yang berbeda, ada yang bersemangat dan penuh tanggung
jawab, juga ada guru yang dalam melakukan pekerjaan itu kurang
dilandasi rasa tanggung jawab, selain itu juga ada guru yang sering
membolos, datang tidak tepat pada waktunya dan tidak mematuhi
perintah. Kondisi guru seperti itulah yang menjadi permasalahan di setiap
lembaga pendidikan formal. Dengan adanya guru yang mempunyai kinerja
rendah, madrasah akan sulit untuk mencapai hasil seperti yang
diharapkan.

Berdasarkan kajian teoretis sebagaimana terdeskripsi di atas, ada
beberapa alasan yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian
ini.Pertama, kemajuan di bidang pendidikan membutuhkan administrator
pendidikan yang mampu mengelola satuan pendidikan dan mampu
meningkatkan kinerja guru dalam mencapai tujuan pendidikan.Kedua,
persepsi masyarakat selama ini memposisikan guru sebagai kunci utama
keberhasilan atau kegagalan pendidikan.Padahal, seorang guru hanyalah
salah satu komponen dalam satuan pendidikan di madrasah.Di samping
guru, kepala madrasah adalah pihak yang memegang peranan tidak kalah
penting.Ketiga, kajian empiris dengan tema ini menarik untuk dilakukan
mengingat perkembangan ilmu dan teori manajemen, khususnya
manajemen pendidikan, yang berjalan dengan pesat.

Dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka

mendorong penulis memilih judul “Implikasi Keterampilan Manajerial
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Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru Madrasah Aliyah Sultan

Hasanuddin Kabupaten Gowa”.

B. Fokus Penelitian.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas
maka fokus penelitian dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah implikasi keterampilan manajerial kepala madrasah
terhadap kinerja guru Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin ?

2. Bagaimana kinerja guru Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengkaji dan menganalisis implikasi keterampilan manajerial
kepala madrasah terhadap kinerja para guru Madrasah Aliyah
Sultan Hasanuddin.
2. Untuk mengkaji dan menganalisis kinerja para guru Madrasah

Aliyah Sultan Hasanuddin.

D. Manfaat Penelitian
1. Dari Aspek Teoretis
a. Sebagai sumbangsih dalam pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya ilmu manajemen/ kepemimpinan kepala madrasah.
b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti berikutnya dalam topik
yang relevan.

2. Dari Aspek Praktis
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a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai input bagi pimpinan
dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang berhubungan
dengan kepemimpinan kepala madrasah dalam kaitannya
dengan peningkatan kinerja guru.

b. Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran guna
meningkatkan kinerja guru di  Madrasah Aliyah Sultan
Hasanuddin..

c. Memberikan sumbangan pemikiran dan perbaikan dalam

kepemimpinan kepala madrasah.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Hasil Penelitian

Dari berbagai hasil penelitian berupa tesis yang telah dilakukan
para peneliti sebelumnya, ditemukan beberapa karya ilmiah yang
memiliki korelasi dengan penelitian yang peneliti lakukan.

Sebuah hasil penelitian berjudul “Manajemen Pendidikan
(Aplikasinya terhadap Pengembangan Madrasah Tsanawyah Darud
Dawah Wal-lrsyad (MTs DDI) Walimpong Desa Barae Kecamatan
Mariorinvawo Kabupaten Soppeng) oleh A. Yusmiar. Dalam hasil penelitian
ini A. Yusmiar menemukan bahwa “aplikasi atau penerapan manajemen
pemberdayaan madrasah yang secara ideal yang dilakukan pihak
madrasah (kepala madrasah) adalah menjaga dan meningkatkan kualitas
manajemen pelayanan, mempromosikan peningkatan knowledge, skills,
dan profesionalisme. Juga mengembangkan, merencanakan,
memperbarui, dan  memonitor rencana-rencana  pengembangan
madrasah, serta meningkatkan pencapaian kualitas dan kinerja di seluruh
bagian (stakeholder) dalam madrasah (terutama guru), dan teraplikasi
melalui fungsi manajemen berupa perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengawasan”. (Yusmiar, 2014:132). Selanjutnya
dalam penelitiannya A. Yusmiar juga menemukan bahwa ‘hasil yang

dicapai dalam implementasi manajemen pendidikan di MTs DDI

12
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Walimpong ini yakni dengan berkat usaha pengembangan manajemen
pendidikan yang dilakukan oleh pihak pemimpin pendidikan di MTs DDI
Walimpong sehingga mereka telah berhasil melakukan renovasi
pembangunan secara totalitas, berhasil menata lingkungan madrasah
menjadi kondusif untuk pembelajaran efektif, berhasil memenej seluruh
kegiatan pembelajaran yang dimotori tenaga pendidik sehingga berhasil
menelorkan beberapa alumni setiap tahunnya dan Iulus secara

keseluruhan dalam ujian nasional dan telah terakreditasi “B”. (Yusmiar,
2014: 132).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka upaya yang dilakukan
kepala Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin sebagai seorang manajer
pendidikan diharapkan dapat mencapai hasil seperti yang dicapai oleh
kepala madrasah lain, bahkan hasil yang dicapai justru lebih baik lagidari
madrasah lain. Namun demikian, hasil yang telah ditorehkan oleh kepala
madrasah lainnya dapat dijadikan sebagai spirit untuk lebih meningkatkan
manajerial madrasah guna meningkatkan prestasi belajar siswa. Di
samping itu, juga hasil penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai rujukan
dalam rangka lebih meningkatkan profesionalisme guru terutama aspek
kinerja guru.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fahruddin dengan judul
‘Peranan Kepala Madrasah terhadap Peningkatan Kompetensi Guru pada

Madrasah Tsanawiyah DDI al-Munawnwarah Lumu Kecamatan Budong-

Budong Kabupaten Mamuju” dengan hasil bahwa “kepala madrasah
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berperan sebagai supervisor, kepala madrasah berperan sebagai
evaluator, kepala madrasah berperan sebagai motivator, kepala madrasah
berperan sebagai manajer (pengelola) dan kepala madrasah berperan
sebagai pelayan guru dalam peningkatan kompetensi mereka (guru)’.
(Fahruddin, 2013: 113).

Adapun kaitannya dengan penelitian ini adalah peran kepala
madrasah adalah berperan sentral dalam mengontrol dan memeneg
seluruh kegiatan di madrasah. Peran kepala madrasah seperti inilah yang
dapat mengantarkan madrasah menjadi sebuah institusi atau lembaga
pendidikan yang unggul sehingga menjadi madrasah model atau paling
tidak dapat mengantarkan sebuah madrasah mencapai status akreditasi
yang lebih tinggi.

Dari tinjauan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan bahwa
hasil penelitian yang ditemukan peneliti di atas selain menjadi bahan
perbandingan bagi peneliti, juga dapat menjadi inspirasi bagi kepala
madrasah lainnya dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas
layanan pembelajaranterutama bagi Kepala Madrasah Aliyah Sultan

Hasanuddin.

B. Tinjauan Teori dan Konsep
1. Konsep Keterampilan Manajerial Kepala Madrasah
Pada awalnya, manajemen belum dapat dikatakan sebagai teori
karena teori harus terdiri atas konsep-konsep yang secara sistematis

dapat menjelaskan dan meramalkan apa yang akan terjadi dan
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membuktikan ramalan itu berdasarkan riset. Setelah beberapa zaman
dipelajari, maka manajemen telah memenuhi persyaratan sebagai bidang
pengetahuan yang secara sistematis berusaha memenuhi mengapa dan
bagaimana orang-orang bekerjasama.

Secara etimologi, kata manajemen berasal dari bahasa Prancis
Kuno ménajement, yang memiliki arti seni melaksanakan dan
mengatur.Dalam bahasa Inggris, kata manajemen diambil dari kata
management yang artinya direksi, pimpinan, ketatalaksanaan, tata
pimpinan, atau pengelolaan. (Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, 1996:
372). Jika diambil dari kata maneggiare memiliki arti mengendalikan,
seperti mengendalikan kuda.Manajemen dalam bahasa arab berasal dari
kata nadzama-yandzimu-nadzman-nidzaman, yang berarti mengatur,
memberi. Bisa juga bermakna, mengatur perkara (nadzdzama al-amru)
agar teratur dengan adanya peraturan atau aturan (nidzam). Dalam
bahasa Latin, kata manajemen berasal dari kata manus yang berarti
tangan atau agere yang berarti melakukan, jika digabung berarti
menangani. Sementara Barnawi dan M. Arifin (2012: 13) mengemukakan
bahwa manajer berarti orang yang menangani.Dalam suatu organisasi
pemerintahan, manajer bertanggung jawab terhadap semua sumber daya
manusia dalam organisasi dan sumber daya organisasi lainnya.

Menurut Burhanuddin (1990:530) bahwa keterampilan sepadan
dengan kata kecakapan, dan kepandaian yang disebut dengan skill.

Sedangkan, manajerial merupakan kata sifat yang berhubungan dengan
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kepemimpinan dan pengelolaan. Dalam banyak kepustakaan, kata
manajerial sering disebut sebagai asal kata dari management yang berarti
melatih kuda atau secara harfiah diartikan sebagai to handle yang berarti
mengurus, menangani, atau mengendalikan.Sedangkan, management
merupakan kata benda yang dapat berarti pengelolaan, tata pimpinan
atau ketatalaksanaan. Pada prinsipnya pengertian manajemen
mempunyai beberapa karakteristik sebagai berikut: (1) ada tujuan yang
ingin dicapai; (2) sebagai perpaduan ilmu dan seni; (3) merupakan proses
yang sistematis, terkoordinasi, koperatif, dan terintegrasi dalam
memanfaatkan unsur-unsurnya; (4) ada dua orang atau lebih yang
bekerjasama dalam suatu organisasi; (5) didasarkan pada pembagian
kerja, tugas dan tanggung jawab; (6) mencakup beberapa fungsi; (7)
merupakan alat untuk mencapai tujuan.

Manajemen merupakan suatu proses pengelolaan sumber daya
yang ada mempunyai empat fungsi vyaitu perencanaan, peng-
organisasian, penggerakan, dan pengawasan. Hal ini sesuai dengan
pendapat G.R.Terry bahwa bahwa fungsi manajemen mencakup kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang
dilakukan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Tugas dan
tanggung jawab kepala madrasah adalah merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan, mengawasi dan

mengevaluasi seluruh kegiatan madrasah, yang meliputi bidang proses
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belajar mengajar, administrasi kantor, administrasi siswa, administrasi
pegawai, administrasi perlengkapan, administrasi keuangan, administrasi
perpustakaan, dan administrasi hubungan masyarakat. Oleh sebab itu,
dalam rangka mencapai tujuan organisasional, kepala madrasah pada
dasarnya mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melakukan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan
terhadap selurun sumber daya yang ada dan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan di madrasah (Hendiyat Soetopo,1984: 14).

Perencanaan (Planning), merupakan keseluruhan proses pemikiran
dan penentuan secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan di
masa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Di dalam perencanaan ini dirumuskan dan ditetapkan seluruh
aktivitas lembaga yang menyangkut apa yang harus dikerjakan, mengapa
dikerjakan, di mana dikerjakan, kapan akan dikerjakan, siapa yang
mengerjakan dan bagaimana hal tersebut dikerjakan. Kegiatan yang
dilakukan dalam perencanaan dapat meliputi penetapan tujuan,
penegakan strateqi, dan pengembangan rencana untuk
mengkoordinasikan kegiatan. Kepala madrasah sebagai top manajer di
lembaga pendidikan madrasah mempunyai tugas untuk membuat
perencanaan, baik dalam bidang program pembelajaran dan kurikulum,
kepegawaian, kesiswaan, keuangan maupun perlengkapan.

Merencanakan suatu kegiatan merupakan tindakan awal sebagai

pengakuan bahwa suatu pekerjaan tidak semata-mata ditentukan sendiri
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keberhasilannya, namun banyak faktor lain yang harus dipersiapkan untuk
mendukung keberhasilannya. Allah Swt berfirman dalam surat Al-Hasyr

ayat 18:
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Terjemahan: “Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) dan bertagwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan ” (QS.59:18). (Depag RI, Al-Quran dan
Terjemahnya, 2008: 548)

Dari ayat di atas, Alfarugi (dalam Syafaruddin, 2005: 187)
menjelaskan bahwa Tuhan adalah tujuan akhir di mana semua kaitan
finalistik mengarah dan berhenti, setiap tujuan dikejar untuk dilanjutkan
dengan tujuan yang kedua yang pada gilirannya tujuan ketiga dan
seterusnya. Dengan demikian, menuntut kaitan atau mata rantai kegiatan
manusia tersebut terus sampai tujuan akhir tercapai dari perencanaan
atau tujuan itu sendiri.Tuhan adalah tujuan akhir dari segala kehendak
dan keinginan.

Pengorganisasian (organizing), menurut G.R. Terry (1992: 37)
bahwa pembagian pekerjaan yang direncanakan untuk diselesaikan oleh
anggota kelompok pekerjaan, penentuan hubungan-hubungan pekerjaan

di antara mereka dan pemberian lingkungan pekerjaan yang

sepatutnya.Pengorganisasian merupakan salah satu fungsi manajemen
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yang perlu mendapatkan perhatian dari kepala madrasah.Fungsi ini perlu
dilakukan untuk mewujudkan struktur organisasi madrasah, uraian tugas
tiap bidang, wewenang dan tanggung jawab menjadi lebih jelas, dan
penentuan sumber daya manusia dan materil yang diperlukan. Pendapat
yang sama dikemukakan oleh Robbins (2003:5), bahwa kegiatan yang
dilakukan dalam pengorganisasian dapat mencakup (1) menetapkan
tugas yang harus dikerjakan; (2) siapa yang mengerjakan; (3) bagaimana
tugas itu dikelompokkan; (4) siapa melapor ke siapa; (5) di mana
keputusan itu harus diambil.

Pengorganisasian segala sumber daya untuk mengoptimalkan
kemampuan setiap pribadi hingga terwujud kerjasama dalam mencapai
tujuan melalui pelaksanaan rencana. Allah Swt., berfirman dalam surat Al-

Maidah ayat 2:
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Terjemahannya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan
kebajikan dan takwa dan jangan tolong menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran” (QS.5:2). (Depag RI, Al-
Quran dan terjemahnya, 2008: 106)

Pesan yang tersirat dari ayat tersebut bahwa dalam kehidupan
organisasi terdapat berbagai macam kegiatan yang tentunya memerlukan
kecakapan dan tanggung jawab yang berbeda-beda, keragaman tugas
dan pekerjaan itu tidak mungkin dipikul sendiri oleh pimpinan dalam hal ini

terletak bagaimana pimpinan mengorganisasikan tugas-tugas itu kepada

bawahannya.
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Penggerakan (actuating), adalah aktivitas untuk memberikan
dorongan, pengarahan, dan pengaruh terhadap semua anggota kelompok
agar mau bekerja secara sadar dan suka rela dalam rangka mencapai
suatu tujuan yang ditetapkan sesuai dengan perencanaan dan pola
organisasi. Masalah penggerakan ini pada dasarnya berkaitan erat
dengan unsur manusia sehingga keberhasilannya juga ditentukan oleh
kemampuan kepala madrasah dalam berhubungan dengan para guru dan
karyawannya. Oleh sebab itu, diperlukan kemampuan kepala madrasah
dalam berkomunikasi, daya kreasi serta inisiatif yang tinggi dan mampu
mendorong semangat dari para guru/karyawannya.

Untuk dapat menggerakan guru atau anggotanya agar mempunyai
gairah dan semangat kerja yang tinggi, maka perlu memperhatikan
beberapa prinsip yang meliputi: a). Memperlakukan para pegawai dengan
sebaik-baiknya; b). Mendorong pertumbuhan dan pengembangan bakat
dan kemampuan para pegawai tanpa menekan daya kreasinya; c).
Menanamkan semangat para pegawai agar mau terus berusaha
meningkatkan bakat dan kemampuannya; d). Menghargai setiap karya
yang baik dan sempurna yang dihasilkan para pegawai; e).
Mengusahakan adanya keadilan dan bersikap bijaksana kepada setiap
pegawai tanpa pilih kasih; f). Memberikan kesempatan yang tepat bagi
pengembangan pegawainya, baik kesempatan belajar maupun biaya yang

cukup untuk tujuan tersebut; g). Memberikan motivasi untuk dapat
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mengembangkan potensi yang dimiliki para pegawai melalui ide, gagasan
dan hasil karyanya. (Miftah Thoha, 2004:15).

Pengawasan (controlling), dapat diartikan sebagai salah satu
kegiatan untuk mengetahui realisasi perilaku personel dalam organisasi
pendidikan dan apakah tingkat pencapaian tujuan pendidikan sesuai
dengan yang dikehendaki, kemudian apakah perlu diadakan perbaikan.
Pengawasan dilakukan untuk mengumpulkan  data  tentang
penyelenggaraan kerja sama antara guru, kepala madrasah, konselor,
supervisor, dan petugas madrasah lainnya dalam institusi satuan
pendidikan.

Pengawasan atau kontroling merupakan proses pengamatan atau
memonitor kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan
berjalan sesuai rencana untuk mencapai tujuan. Namun, perlu
digarisbawahi bahwa nilai-nilai Islam mengajarkan secara mendasar
mengenai pengawasan tertinggi atas perbuatan dan usaha manusia, baik
secara individual maupun secara organisatoris adalah Allah swit.
Pengawasan dari Allah adalah terletak pada sifat Allah yang Maha
Mengetahui dan Maha Melihat. Allah swt berfirman dalam surat An-Nisa’

ayat 135:
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sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala apa
yang kamu kerjakan” (QS.4:135).(Depag RI, Al-Quran
dan terjemahnya, 2008: 135)

Dari ayat di atas dapat kita pahami bahwa pengawas yang pertama
dan utama ialah Allah swt. Oleh karena itu, dalam Islam tetap
menekankan kesadaran teologis akan kehadiran Allah dalam setiap diri,
gerak langkah tempat dan keadaan.

Pada dasarnya ada tiga langkah yang perlu ditempuh dalam
melaksanakan pengawasan, yaitu (1) menetapkan alat ukur atau standar,
(2) mengadakan penilaian atau evaluasi, dan (3) mengadakan tindakan
perbaikan atau koreksi dan tindak lanjut. Oleh sebab itu, kegiatan
pengawasan itu dimaksudkan untuk mencegah penyimpangan dalam
pelaksanaan pekerjaan, menilai proses dan hasil kegiatan dan sekaligus
melakukan tindakan perbaikan. (MiftahThoha, 2004:15).

Menurut  Wahjosumidjo  (2002.b.:4) mengemukakan bahwa
deskripsi tugas dan tanggung kepala madrasah dapat dilihat dari dua
fungsi, yaitu kepala madrasah sebagai administrator dan sebagai
supervisor. Kepala madrasah sebagai administrator di madrasah
mempunyai tugas dan tanggung jawab atas seluruh proses manajerial
yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan terhadap seluruh bidang garapan yang menjadi tanggung
jawab madrasah. Bidang garapan manajemen tersebut dapat meliputi

bidang personalia, siswa, tata usaha, kurikulum, keuangan, sarana dan
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prasarana, hubungan madrasah dan masyarakat serta unit penunjang
lainnya.

Dengan pembelajaran lebih terarah pada praktek kepribadian untuk
menanamkan pola sikap, pola pikir serta pola tindak siswa, dan bukan
menjejali dengan teori-teori yang muluk-muluk dan abstrak yang hanya
untuk dihapalkan oleh siswa. Sehubungan dengan hal itu, maka
pendidikan tidak dinilai secara sesaat tetapi dilakukan secara berkala dan
berkesinambungan merekam proses dan hasil kemajuan pengetahuan,
sikap dan keterampilan yang dicapai siswa.

Dalam konteks paradigma baru pendidikan yakni dengan adanya
desentralisasi dan otonomi pendidikan, maka madrasah mempunyai
wewenang yang sangat besar untuk mengatur dan mengelola
madrasahnya sendiri. Otonomi yang lebih besar dari institusi madrasah ini
menuntut adanya kemauan dan kemampuan seluruh personel madrasah
yang lebih berkualitas. Hal ini berkaitan erat dengan implementasi
berbagai prinsip dan paradigma baru manajemen pendidikan, yang perlu
diperhatikan seperti transparansi, akuntabilitas, fleksibilitas, efektivitas dan
efisiensi, partisipasi seluruh warga dan stakeholders, penyederhanaan
birokrasi, dan penyaluran aspirasi dengan sistem bottom up, serta
penerapan manajemen terbuka (open management). Oleh sebab itu,
kedudukan kepala madrasah sangat penting dan strategis dalam

mengelola dan mencapai tujuan institusi madrasah yang bersangkutan.
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Sedangkan, kepala madrasah sebagai supervisor berkaitan dengan
kegiatan—kegiatan pelayanan terhadap peningkatan kemampuan
profesionalisme guru dalam rangka mencapai proses pembelajaran yang
berkualitas. Untuk dapat melakukan tugas dan tanggung jawab tersebut,
kepala madrasah perlu memiliki berbagai kemampuan yang diperlukan.
Menurut Katz dalam Wahjosumidjo (2002.a:14) bahwa kemampuan
manajerial itu meliputi technical skill (kemampuan teknik), human skill
(kemampuan hubungan kemanusiaan), dan conceptual skill (kemampuan
konseptual).Kemampuan teknik adalah kemampuan yang berhubungan
erat dengan penggunaan alat-alat,prosedur, metode dan teknik dalam
suatu aktivitas manajemen secara benar (working with things).

Kemampuan hubungan kemanusiaan merupakan kemampuan
untuk menciptakan dan membina hubungan baik, memahami dan
mendorong orang lain sehingga mereka bekerja secarasuka rela, tiada
paksaan dan lebih produktif (working with people). Kemampuan
konseptual adalah kemampuan mental untuk mengkoordinasikan, dan
memadukan semua kepentingan serta kegiatan organisasi. Dengan kata
lain, kemampuan konseptual ini terkait dengan kemampuan untuk
membuat konsep (working with ideas) tentang berbagai hal dalam
lembaga yang dipimpinnya.

Seiring dengan perubahan paradigma desentralisasi pendidikan
dan otonomisasi madrasah atau madrasah dengan diberlakukannya suatu

model manajemen school based management, maka kepala madrasah
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sebagai top manajers mempunyai kedudukan yang sangat penting dan
strategis. Bahkan menurut hasil studi dari Lipham (2013) disebutkan
bahwa keberhasilan suatu madrasah (madrasah) sangat ditentukan oleh
kemampuan kepala madrasah dalam mengelola dan memimpin
lembaganya.

Dalam kaitannya dengan pengembangan personalia di madrasah,
ada sejumlah keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin
pendidikan di madrasah yaitu keterampilan dalam memimpin, menjalin
hubungan kerja dengan sesama, menguasai kelompok, mengelola
administrasi personalia, dan keterampilan dalam penilaian.Selain itu,
seorang kepala madrasah dalam melaksanakan tugas, hendaknya
mempunyai tiga kecerdasan, yaitu kecerdasan personal, kecerdasan
profesional, dan kecerdasan manajerial.Kecerdasan personal adalah
kemampuan, skil dan keterampilan untuk melakukan hubungan sosial
dalam konteks tata hubungan profesional maupun sosial. Sedangkan,
kecerdasan professional merupakan kecerdasan yang diperoleh melalui
pendidikan yang berupa keahlian tertentu dibidangnya. Adapun
kecerdasan manajerial adalah kecerdasan yang berkaitan dengan
kemampuan untuk melakukan kerja sama dengan mengerjakan sesuatu
melalui orang lain, baik kemampuan mencipta, membuat perencanaan,
pengorganisasian, komunikasi, memberikan motivasi, maupun melakukan

evaluasi (Sahertian,2000:18).
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Kepala madrasah sebagai pemimpin puncak (top leader) di
madrasah mempunyai otoritas penuh untuk mengelola madrasah dan
sekaligus bertanggung jawab atas keberhasilan madrasah yang
bersangkutan. Namun demikian, bukan berarti komponen lain yang terkait
di madrasah diabaikan, melainkan sebagai satu kesatuan yang utuh dan
tidak terpisahkan dalam upaya mencapai fungsi tertentu sebagaimana

diharapkan.

2. Konsep Kepemimpinan dalam Pendidikan

Membahas kepemimpinan pada hakikatnya adalah membahas
masyarakat manusia dengan seluk beluknya. Manusia adalah makhluk
sosial, zoon politikon, secara naluriah membutuhkan pergaulan dan
membutuhkan manusia lain, yang dalam prosesnya mereka membentuk
kelompok-kelompok, masyarakat, berbangsa-bangsa dan bernegara, yang
pada gilirannya bekerja bersama-sama mengatur, membangun,
memajukan dan membela masyarakat tersebut. Dari sini kemudian timbul
beberapa pendapat yang berpusat pada dua kutub, pemimpin dan yang
dipimpin.

Satu pihak berpendapat bahwa pemimpinlah yang menentukan
maju dan mundurnya suatu masyarakat. Para pemimpin dan tokoh itulah
yang membentuk dan menentukan sejarah. (Fatah Syukur NC, 2011: 15).
Sebaliknya, pendapat lain mengatakan bahwa masyarakat atau rakyat
atau pengikutlah yang menentukan dan membuat sejarah. Namun yang

jelas bahwa tidak ada pemimpin tanpa pengikut, demikian pula tidak akan
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berjalan baik suatu masyarakat tanpa pemimpin. Jadi pemimpin tanpa
pengikut, bukan seorang pemimpin, sehingga pemimpin dan masyarakat
(pengikut) yang dipimpin tidak dapat dipisahkan, dan pada batas-batas
tertentu pemimpin harus memiliki ciri-ciri yang sama dengan pengikut.
(Fatah Syukur NC. 2011:15).

Dalam istilah al-Qur'an “pemimpin disebut khalifah”.Kata khalifah ini
berasal dari akar kata (—13) dalam kamus Al-Asri berarti mengganti,
begitu juga termaktub dalam kamus al-Munawwir. Khalifah adalah isim fa'il
yang berarti pengganti. Dalam al-Quran kata khalifah juga berarti

pemimpin (QS. Al-Bagarah: 30).
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Terjemahnya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah
di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal
kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (Depag R,
Al-Quran dan Terjemahnya, 2008: 6).
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Dengan kata lain bahwa manusia diciptakan diberi kemampuan
menjadi pemimpin, pewaris, atau pengganti. lbnu khaldun dalam kitab
Mugaddimah banyak berbicara mengenai khalifah dan imamah
(kepemimpinan).la  menarik teori bahwa manusia mempunyai
kecendrungan alami untuk memimpin karena mereka diciptakan sebagai
khalifah. (www. Kompasiana. Com).

Pada hakikatnya, terutusnya para rasul kepada manusia adalah
untuk memimpin umat dan mengeluarkannya dari kegelapan ke jalan yang
terang. Oleh karena itu, makna parennial kepemimpinan dalam Islam
adalah untuk mewujudkan fungsi khalifah di muka bumi demi kebaikan
umat muslim.

Pemimpin merupakan faktor penentu dalam meraih sukses bagi
sebuah organisasi atau sebuah lembaga pendidikan seperti madrasah.
Sebab pemimpin yang sukses akan mampu mengelola organisasi atau
madrasah, dapat memengaruhi orang lain secara konstruktif, dan mampu
menunjukkan jalan serta tindakan benar yang harus dilakukan secara
bersama-sama. Dalam al-Qur'an terdapat beberapa istilah yang merujuk
pada pengertian “pemimpin”. Pertama, kata “umara” yang sering disebut
dengan ulil amri dan khadimul ummah. Khadimul ummabh diartikan sebagai
pelayan umat. Sedangkan istilah ulil amri dan umara’ tergambar dalam

surat An-Nisa’ sebagai berikut:
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Terjemahnya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya. (QS.4: 59). (Depag RI, Al-Quran
dan Terjemahnya, 2008: 114).

Para pemimpin harus mampu mengantisipasi perubahan yang
terjadi secara tiba-tiba, dapat mengoreksi kelemahan-kelemahan dan
sanggup membawa organisasi atau madrasah kepada sasaran dalam
jangka waktu yang telah ditetapkan. Jadi, bisa dikatakan bahwa
kepemimpinan merupakan kunci kesuksesan sebuah madrasah. Di
samping itu, dalam setiap kerja kolektif dibutuhkan pemimpin untuk
mengefisienkan setiap langkah dari kegiatan tersebut.

Istilah kepemimpinan dalam bahasa Indonesia diambil dari bahasa
Inggris leadership. Dalam hal ini terdapat beberapa definisi diantaranya
adalah “... the ability and readiness to inspire, guide organisasi manager
other” (Musrifah, 1998: 27). Menurut Charles B. Hicks & Irene Place,
dalam Abdul Mukti bahwa “eadership is the art of influencing human

behavior, the ability to handle people”. (1999: 29). Sementara menurut

Arifin  Abdurrahman (1988: 232) mengemukakan “... kepemimpinan
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sebagai kemampuan seseorang untuk menggerakkan orang-orang
pengikut’.

Istilah kepemimpinan di atas dapat disimpulkan dalam sebuah
rumusan bahwa kepemimpinan adalah sesuatu yang dimiliki oleh
seseorang sehingga mampu menggerakkan orang-orang  untuk
melakukan perbuatan atau tindakan dengan penuh kesadaran dan
keikhlasan. Jadi kepemimpinan adalah kemampuan untuk menggerakkan
orang lain agar berpartisipasi aktif secara sukarela dalam mencapai
tujuan.

Menurut Soetopo (1984:1) Kepemimpinan adalah suatu kegiatan
dalam membimbing suatu kelompok sedemikian rupa sehingga tercapai
tujuan dari kelompok itu yaitu tujuan bersama. Sedangkan menurut
Handoko (1995:294) bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan yang
dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja
mencapai sasaran. Sedangkan menurut Stoner kepemimpinan adalah
suatu proses pengarahan dan pemberian pengaruh pada kegiatan-
kegiatan dari sekelompok anggota yang saling berhubungan tugasnya
(Handoko, 1995: 295). Jadi kepemimpinan adalah kegiatan untuk
mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni mempengaruhi perilaku
orang lain, atau seni mempengaruhi manusia baik perorangan maupun
kelompok untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama.

Upaya untuk menilai sukses tidaknya pemimpin itu dilakukan antara

lain dengan mengamati dan mencatat sifat-sifat dan kualitas atau mutu
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perilakunya,  yang dipakai  sebagai kriteria  untuk  menilai
kepemimpinannya. Teori kesifatan atau sifat dikemukakan oleh beberapa
ahli. Handoko dalam mengutip Edwin mengemukakan tentang teori
kesifatan atau sifat kepemimpinan, ada 6 (enam) sifat kepemimpinan
yaitu: 1) kemampuan dalam kedudukannya sebagai pengawas
(supervisory ability) atau pelaksana fungsi-fungsi dasar manajemen. 2)
kebutuhan akan prestasi dalam pekerjaan, mencakup pencarian tanggung
jawab dan keinginan sukses. 3) kecerdasan, mencakup kebijakan,
pemikiran kreatif, dan daya pikir. 4) ketegasan atau kemampuan untuk
membuat keputusan-keputusan dan memecahkan masalah-masalah
dengan tepat. 5) kepercayaan diri dalam menghadapi masalah, dan 6)
inisiatif atau kemampuan untuk bertindak tidak tergantung,
mengembangkan serangkaian kegiatan dan menemukan cara-cara baru
atau inovasi (Handoko,1995:297).

Selain teori kesifatan Edwin di atas, juga Ordway Tead
mengemukakan beberapa teori kesifatan seperti dalam Kartono (1992:37),
bahwa teori kesifatan adalah 1) energi jasmaniah dan mental yaitu
mempunyai daya tahan, keuletan, kekuatan baik jasmani maupun mental
untuk mengatasi semua permasalahan. 2) kesadaran akan tujuan dan
arah, mengetahui arah dan tuuan organisasi, serta yakin akan
manfaatnya. 3) antusiasme pekerjaan mempunyai tujuan yang bernilai,
menyenangkan, memberikan sukses, dan dapat membangkitkan

antusiasme bagi pimpinan maupun bawahan, 4) keramahan dan
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kecintaan. Dedikasi pemimpin bisa memotivasi bawahan untuk melakukan
perbuatan yang menyenangkan semua pihak, sehingga dapat diarahkan
untuk mencapai tujuan. 5) integritas. Pemimpin harus bersikap terbuka;
merasa utuh bersatu, sejiwa dan seperasaan dengan anak buah sehingga
bawahan menjadi lebih percaya dan hormat. 6) Penguasaan teknis. Setiap
pemimpin harus menguasai satu atau beberapa kemahiran teknis agar ia
mempunyai  kewibawaan dan kekuasaan untuk memimpin. 7)
ketegasandalam mengambil keputusan. Pemimpin yang berhasil pasti
dapat mengambil keputusan secara cepat, tegas dan tepat sebagai hasil
dari kearifan dan pengalamannya. 8) kecerdasan. Orang yang cerdas
akan mampu mengatasi masalah dalam waktu yang lebih cepat dan cara
yang lebih efektif. 9) keterampilan mengajar. Pemimpin yang baik adalah
yang mampu menuntun, mendidik, mengarahkan, mendorong, dan
menggerakkan anak buahnya untuk berbuat sesuatu. 10) kepercayaan.
Keberhasilan kepemimpinan didukung oleh kepercayaan anak buahnya,
yaitu percaya bahwa pemimpin dengan anggota berjuang untuk mencapai
tujuan.

Teori kesifatan juga dikemukakan George R. Terry seperti dikutip
Kartono, (1992:25) adalah 1) kekuatan jasmani dan rohani. Kekuatan
badaniah dan rohaniah merupakan syarat pokok bagi pemimpin sehingga
la mempunyai daya tahan untuk menghadapi berbagai rintangan. 2)
Stabilitas emosi. Pemimpin dengan emosi yang stabil akan menunjang

pencapaian lingkungan sosial yang rukun, damai, dan harmonis. 3)
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pengetahuan tentang relasi insan. Pemimpin memiliki pengetahuan
tentang sifat, watak, dan perilaku bawahan agar bisa menilai kelebihan
atau kelemahan bawahan sesuai dengan tugas yang diberikan.4)
kejujuran.Pemimpin yang baik harus mempunyai kejujuran yang tinggi
baik kepada diri sendiri maupun kepada bawahan. 5) obyektif. Pemimpin
harus obyektif, mencari bukti-bukti yang nyata dan sebab musabab dari
suatu kejadian dan memberikan alasan yang rasional atas penolakannya.
6) dorongan pribadi.Keinginan dan kesediaan untuk menjadi pemimpin
harus muncul dari dalam hati agar ikhlas memberikan pelayanan dan
pengabdian kepada kepentingan umum. 7) keterampilan berkomunikasi.
Pemimpin diharapkan mahir menulis dan berbicara, mudah menangkap
maksud orang lain, mahir mengintegrasikan berbagai opini serta aliran
yang berbeda-beda untuk mencapai kerukunan dan keseimbangan.8)
kemampuan mengajar. Pemimpin diharapkan juga menjadi guru yang
baik, yang membawa orang belajar pada sasaran-sasaran tertentu untuk
menambah pengetahuan, keterampilan agar bawahannya bisa mandiri,
mau memberikan loyalitas dan partisipasinya. 9) Keterampilan social. Dia
bersikap ramah, terbuka, mau menghargai pendapat orang lain, sehingga
ia bisa memupuk kerjasama yang baik. 10) kecakapan teknis atau
kecakapan manajerial (Kartono, 1992:25).

Berdasarkan teori-teori tentang kesifatan atau sifat-sifat pemimpin
diatas, dapat disimpulkan bahwa sifat-sifat kepemimpinan dalam

pendidikan adalah pemimpin yang memiliki (1) kemampuan sebagai
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pengawas(supervisory ability) (2) kecerdasan(3) Inisiatif (4) energi
jasmaniah dan mental (5) kesadaran akan tujuan dan arah(6) stabilitas
emosi (7) obyektif (8) ketegasan dalam mengambil keputusan (9)
keterampilan berkomunikasi (10) keterampilan mengajar (11) keterampilan
sosial, dan (12) pengetahuan tentang relasi insan.

Agar proses pengembangan para personalia pendidikan berjalan
dengan baik, dibutuhkan kepemimpinan vyang efektif. Suatu
kepemimpinanyang efektifadalah menghargai usaha para bawahan,
memperlakukan mereka sesuai dengan bakat, kemampuan, dan minat
masing-masing individu, memberi dorongan untuk berkembang dan
mengarahkan diri ke arah tercapainya tujuan lembaga pendidikan.
Kepemimpinan yang efektif selalu memanfaatkan kerja sama dengan
bawahan untuk mencapai cita-cita organisasi. Dengan cara seperti itu
pemimpin akan banyak mendapat bantuan pikiran, semangat, dan tenaga
dari bawahan yang akan menimbulkan semangat bersama dan rasa
persatuan, sehingga akan memudahkan proses pendelegasian dan
pemecahan masalah yang semuanya memajukan perencanaan
pendidikan.

Uraian di atas menggambarkan bahwa kepemimpinan dalam
pendidikan merupakan inti dari manajemen pendidikan. Dalam proses
pengelolaan kegiatan kerjasama terutama dalam kegiatan pendidikan,
diperlukan kecakapan khusus untuk menggerakkan orang lain, diperlukan

cara yang human relation. Di sinilah terletak pentingnya kepemimpinan
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dalam pendidikan.Seorang pemimpin pendidikan tidak hanya pandai
memberi instuksi, tetapi juga dapat memberi teladan yang dapat dicontoh,
dapat memberi pengarahan dapat bekerjasama dan sekaligus dapat
menjadi teman kerja dalam memajukan dan meningkatkan prestasi belajar
siswa.

Kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan berfungsi
mewujudkan hubungan manusiawi yang dinamis dalam membina dan
mengembangkan kerjasama antar personal agar mengarah pada
pencapaian tujuan. Kepala madrasah selain berperan sebagai kekuatan
sentral yang menjadi kekuatan penggerak kehidupan madrasah, kepala
madrasah juga harus memahami tugas dan fungsi mereka demi
keberhasilan madrasah, serta memliki kepedulian kepada staf dan peserta
didik. Jadi kepala madrasah adalah pemimpin pendidikan yang akan
mempertanggungjawabkan kepemimpinannya di hadapan Allah Swt.
begitu pula kepada atasan ataupun kepada bawahan. Hal ini sesuai
dengan hadits Nabi Muhammad Saw. yang diriwayatkan Bukhari sebagai

berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah
mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah
menceritakan kepadaku Salim bin 'Abdullah dari ‘Abdullah bin
‘Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia mendengar Rasulullah
Saw., bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin dan akan
diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Seorang
imam (kepala Negara) adalah pemimpin dan akan diminta
pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami dalam
keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung
jawaban atas orang yang dipimpinnya. Seorang isteri di dalam
rumah tangga suaminya adalah pemimpin dia akan diminta
pertanggung jawaban atas siapa yang dipimpinnya. Seorang
pembantu dalam urusan harta tuannya adalah pemimpin dan dia
akan diminta pertanggung jawaban atasnya. Dia berkata; "Aku
mendengar semuanya ini dari Nabi Saw., dan aku menduga
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam juga bersabda: "Dan seseorang
dalam urusan harta ayahnya adalah pemimpin dan akan diminta
pertanggung jawaban atasnya. Maka setiap kalian adalah
pemimipin dan setiap kalian akan diminta pertanggung jawaban
atas yang dipimpinnya ".(HR Bukhari). (Kirmani, Bisyarhil. 1992.
15).

Jadi pemimpin dalam lembaga pendidikan (madrasah) menjadi

penting dalam rangka mengatur dan mengelola efektif dan

efisiensinya seluruh kegiatan pendidikan di madrasah, sehingga

madrasah tersebut dapat berkembang dan menjadi vioner bagi madrasah

lainnya.

3. Konsep Guru dan Faktor-Faktor Kinerja Guru

a. Konsep Guru dan Kinerja Guru

1) Konsep Guru
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Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, = mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. (UU RI.
No. 14 Tahun 2005: 2).

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian
kKhusus sebagai guru. Guru memiliki banyak tugas, baik yang terkait
dengan dinas maupun di luar dinas dalam bentuk pengabdian.

Pengakuan eksistensi dan keberadaan guru sebagai tenaga
profesional merupakan bagian dari pembaruan sistem pendidikan nasional
yang pelaksanaannya memperhatikan berbagai ketentuan peraturan
perundang-undangan dibidang pendidikan, kepegawaian, ketegakerjaan,
keuangan dan pemerintah daerah.

Satu hal yang perlu dicamkan bahwa sampai kini jika berbicara
tentang pendidikan, rasanya kurang sempurna jika tidak mengikutsertakan
pembicaraan tentang guru, karena figur yang satu inilah yang sangat
menentukan maju mundurnya pendidikan.Dalam kondisi bagaimanapun
guru tetap memegang peran penting. Bagaimanapun canggihnya temuan
hasil dari Tl (Teknologi Industri) semisal komputer, tetap saja tidak mampu
menggantikan eksistensi guru, karena masih terlalu banyak unsur
manusiawi yang harus ditiru dalam diri seorang guru sebab memang guru
merupakan teladan bagi siswanya. Moral dan akhlak masih tetap menjadi

fundamental yang harus ditanamkan seorang guru terhadap siswanya.
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Secara umum Kkonsep guru adalah seseorang yang bertugas
sebagai pendidik yang kani mengupayakan perkembangan seluruh
potensi anak didik, baik psikomotorik, kognitif, maupun afektif.Dalam
konsep pendidikan Islam istilah guru sering disebut dengan ustaz,
murabbi, muallim, mursyid, dan muaddib (Abd. Rahman Getteng, 2009:5).
Terlepas dari banyaknya term guru tersebut, maka seorang guru dituntut
untuk komitmen terhadap profesionalisme dalam mengemban tugasnya.
Seorang dikatakan profesional apabila pada dirinya melekat sikap
dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik dan
pengajar.

Salah satu term guru dalam bahasa Arab di atas adalah “muaddib”
yang berasal dari bahasa Arab “adaba” yang membawa maksud
‘mendorong manusia agar sedapat mungkin memiliki sifat baik atau
akhlak yang baik dan meninggalkan akhlak yang keji. “Tadib” ialah usaha
mendisiplinkan manusia agar mempunyai disiplin yang mulia dari segi jiwa
dan rohani.Kata “tadib” yang mengambil sempena dengan ungkapan

yang berbunyi
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Artinya: Dari Ibnu Abbas RA., berkata bahwa Rasulullah saw., bersabda:
Tuhanku telah mendidikku dengan pendidikan yang beradab.(HR.
lbnu Mas’ud dikuatkan oleh Muhammad Izza dalam kitabnya
Hada'ig Nazhirah fi Ahkam, 1978: 221).
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Pendidik yang muaddib merupakan individu yang
bertanggungjawab dan melaksanakan pendidikan peradaban dalam
pengertian yang luas dan mendalam terhadap peribadi dan kehidupan
pelajar. Muaddib seorang yang memberi ilmu dan mendidik mereka dalam
akhlak dan adab yang baik. Pendidik juga mendidik pelajar agar tidak
merendahkan ilmu pelajaran lain selain dari yang diajar olehnya. Pendidik
mendidik pelajar melalui akhlak yang baik daripada hanya penyampaian
secara teori saja.

Adapun syarat-syarat guru khususnya guru pendidikan Islam,
antara lain (1) bertakwa kepada Allah Swt., (2) berilmu, (3) sehat jasmani
dan rohani, serta (4) berkelakuan baik (berakhlak). (Zakiah Daradjat,
1992: 41-42).

Eksistensi guru dalam kegiatan pembelajaran sangat strategis dan
menentukan karena gurulah yang memiliki dan memilih bahan pelajaran
yang akan diajarkan kepada peserta didik. Oleh karena itu, salah satu
faktor yang mempengaruhi keberhasilan tugas guru terutama dalam
proses pembelajaran adalah kinerjanya dalam merancang, melaksanakan
dan mengevaluasi proses pembelajaran.

2) Kinerja Guru
Kinerja guru merupakan proses pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab sebagai seorang guru, sehingga menjadi barometer pencapaian
tujuan pendidikan. Kinerja guru dapat dijadikan sebagai starting point

menuju kebangkitan pendidikan di negeri ini. Melalui kinerja guru yang
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optimal menjadi suatu indikasi akan terwujudnya guru-guru profesional
yang mampu mengajar secara kreatif, inovatif, dan inspiratif. Deskripsi ini
menunjukkan bahwa kinerja guru pada tingkat praksis pendidikan dan
pengajaran dapat dideskripsikan pada dimensi kompetensi dasar
(terutama yang berkenaan dengan kompetensi profesional) yang dimiliki
guru bersangkutan.

Namun demikian, sebelum terlalu jauh membahas tentang apa yang
menjadi faktor-faktor kinerja guru, ada baiknya dipaparkan apa yang
dimaksud dengan kinerja guru itu sendiri. Kata “kinerja” dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan “sesuatu yang dicapai, prestasi
yang diperlihatkan, atau kemampuan kerja”. (Lamatenggo, 2001:570).
Sementara itu, Syaiful Sagala (2009: 179) mengemukakan bahwa kata
‘kinerja” dalam bahasa Indonesia adalah terjemahan dari kata dalam
bahasa Inggris “Performance”, yang berarti (1) pekerjaan, perbuatan atau
(2) penampilan, pertunjukan. Berdasarkan kedua kutipan ini maka “kinerja”
yang dimaksudkan dalam paparan ini adalah kemampuan kerja yang
dimiliki seseorang, yang kemudian memberikan hasil yang memuaskan
atau maksimal.

Kata “kinerja” menurut perspektif ahli ilmu manajemen atau
administrasi Kirkpatrik dan Nixon yang dikutip Syaiful Sagala bahwa
‘kinerja dapat diartikan dengan ukuran kesuksesan dalam pencapaian
tuuan yang telah ditetapkan (direncanakan) sebelumnya”. (2009:179).

Feter F. Drucker sebagaimana dikutip Syaiful Sagala (2009: 180) bahwa
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‘performance is the ultimate test for any institution” (kinerja adalah uiji
tuntas terhadap institusi).

Bantam English Dictionary yang dikutip Syaiful Sagala (2009: 180)
memaparkan bahwa performance berasal dari ‘“fo perform” dengan
beberapa entries, yaitupertama, to do or carr, execute, (melakukan,
menjalankan dan melaksanakan). Maksudnya adalah bahwa guru memiliki
kompetensi kemampuan dalam menjalankan dan melaksanakan tugas
pendidikan dan pengajaran.Kedua, to discharge of fulfill, as vow,
(memenuhi atau melaksanakan kewajiban suatu niat atau nazar).
Maksudnya, guru memiliki tugas dan tanggungjawab pengajaran untuk
dilaksanakan dengan niat yang baik.Ketiga, to execute or complete an
anderstaking (melaksanakan atau menyempurnakan tanggungjawab).
Maksudnya adalah suksesnya seorang guru dalam menjalankan tugasnya
sebagai seorang yang diguguh, diteladani, dan dicontohi, sehingga siswa
dapat memahami materi secara baik. Keempat adalah to do what is
expected of person machine (melakukan sesuatu yang diharapkan oleh
seseorang atau mesin). Maksudnya adalah performansi menunjukkan
efektivitas dan efisiensi dalam melaksanakan tugas.

Kata performansi yang berasal dari kata Inggris “performance” yang
berarti unjuk kerja, namun terminologi ini telah diadopsi masuk ke dalam
bahasa Indonesia sehingga menjadi “performansi” yang menunjukkan
efektivitas dan efisiensi dalam melaksanakan tugas. Bahkan performansi

atau kinerja adalah perilaku yang menunjukkan kompetensi yang relevan
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dengan tugas yang realistis dan gambaran perilaku difokuskan pada
konteks pekerjaan yaitu perilaku diwujudkan untuk memperjelas deskripsi-
deskripsi kerja menentukan kinerja yang akan memenuhi kebutuhan
organisasi yang diinginkan. (Syaiful Sagala, 1995: 22).

Kinerja merupakan manifestasi hasil karya yang dicapai oleh suatu
institusi.Walaupun ukuran keberhasilan suatu institusi (organisasi) atau
guru (individual) mencakup seluruh kegiatan setelah melalui uji tuntas
terhadap tujuan usaha yang telah dilaksanakan.Perspektif ini mencakup
beberapa unsur penting yang ada dalam suatu kinerja. Adapun unsur-
unsur penting dalam kinerja yang dimaksud adalah (1) Adanya institusi,
baik berupa lembaga (institute) seperti organisasi atau pranata
(institutions) seperti sistem pengaturan, (2) Adanya tujuan yang telah
ditetapkan dan diusahakan pencapaiannya, dan (3) Adanya instrumen
yang digunakan dalam pelaksaan uji tuntas. (Syaiful Sagala, 1995: 181).

Ketiga unsur di atas menunjukkan bahwa bekerja merupakan
kegiatan manusia untuk mengubah keadaan tertentu guna memenuhi
kebutuhan hidup. Menurut Gibson, dkk., seperti dikutip Sagala (1995:181)
bahwa ada tiga perspektif kinerja yaitu “(1) kinerja individu, berupa
kontribusi kerja karyawan sesuai status dan perannya organisasi, (2)
kinerja tim (kelompok) berupa kontribusi yang diberikan oleh karyawan
secara keseluruhan, (3) kinerja organisasi adalah kontribusi nyata dari

kinerja individu dan tim secara keseluruhan.
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Asumsi di atas menggambarkan bahwa guru terutama bagi mereka
yang telah Iulus uji kompetensi “sertifikasi” terdapat perspektif yang
berbeda dengan guru yang belum lulus uji kompetensi. Namun demikian,
secara umum dapat dipastikan bahwa mereka memiliki wawasan yang
cukup luas terutama yang berkaitan dengan masalah pendidikan dan
pengajaran.Begitu pula mereka memiliki wawasan yang memadai dalam
bidang administrasi pendidikan tingkat lokal dan tingkat nasional.Di
samping itu, guru harus memahami inovasi-inovasi sehingga mampu
berkreasi dalam menjalankan tugas pendidikan dan pengajarannya.
Mereka juga memahami kebijakan pendidikan, strategi implementasi
kurikulum, dan wawasan secara umum profesionalisasi pendidikan.
Sementara guru yang belum lulus uji kompetensi “sertifikasi” walaupun
mereka telah memahami inovasi dan berkreasi, akan tetapi tampaknya
masih cenderung melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran bersifat
struktural atau institusional. Sementara bagi guru yang telah lulus
sertifikasi berkat kinerjanya kreatif dan inovatif, mampu meningkatkan
kinerjanya dalam proses pendidikan dan pengajaran yang inovatif dan
kreatif.

Oleh karena itu, kinerja guru dalam perspektif manajemen madrasah
kinerja dapat ditingkatan lebih diefektifkan jika dikelola secara manajerial
yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan melakukan
evaluasi terhadap seluruh program pendidikan dan pengajaran yang telah

diselenggarakan, termasuk kesiapan Rancangan Pelaksanaan
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Pembelajaran (RPP), metode, strategi, dan media pembelajaran yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran. Setiap guru harus memiliki
strategi dan berorientasi kepada peningkatan kinerja yang lebih baik
sehingga prestasi belajar siswa dapat menjadi lebih baik lagi dari
sebelumnya.

Guru yang secara terus menerus dan tidak bosan-bosannya harus
mengarahkan dirinya mencapai kinerja yang tinggi.Motivasi ini perlu
dilakukan agar setiap guru tidak lengah dalam mencapai tujuan
pendidikan, yakni peningkatan dan pencapaian prestasi belajar siswa
yang memuaskan. Menurut A. Siahaan (2006: 49) bahwa jika guru lengah
maka tidak hanya tujuan pendidikan dalam hal ini pencapaian prestasi
belajar yang tidak tercapai, tetapi berimplikasi kepada mutu lulusan yang
tidak sesuai dengan yang diharapkan, baik oleh siswa, guru maupun
masyarakat. Pencapaian kinerja guru akan berhasil jika guru memahami
tugas pokoknya dan didukung oleh setiap personil madrasah, terwujudnya
kerjasama antar individu guru, adanya dukungan kepala madrasah selaku
manajer.

Kinerja guru dalam konteks manajemen meliputi (1) Kinerja guru
dalam aspek kurikulum dan program pengajaran, (2) Kinerja tenaga
kependidikan seperti proses kerja guru pada proses pembelajaran mampu
menguasai materi pelajaran, mampu menggunakan metode bervariasi,
dan mampu menggunakan berbagai media pembelajaran, (3) Kinerja

kesiswaan, yakni guru mampu menguasai kelas dan siswa bersikap
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disiplin, (4) Kinerja keuangan dan pembiayaan, yakni mampu menciptakan
kondisi kelas secara ekonomis artinya bahwa guru dapat memaafkan
media pembelajaran yang ada, (5) Kinerja guru terhadap hubungan
madrasah dengan masyarakat, artinya bahwa guru di samping sosok yang
dapat digugu oleh siswanya, juga seorang yang diteladani oleh
masyarakat sekitarnya, dan (6) Kinerja layanan khusus, artinya guru yang
memiliki kinerja yang baik dan profesional dapat memberikan pelayanan
yang baik terhadap siswa maupun lingkungan masyarakat sekitarnya.(A.
Siahaan, 2006:149).

Bertolak dari keenam Kkinerja guru di atas, maka keenamnya
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan keseharian seorang guru,
terutama bagi guru profesional. Pada dasarnya, ada beberapa model
kinerja. atau performance guru dalam melaksanakan tugas-tugas
kependidikan dan pengajaran, namun yang paling populer hanya 4
(empat), yakni model Rob Norris, model Oregon, dan model Stanford.
(Syafruddin Nurdin, 2005: 90).

a) Model Rob Norris
Model Rob Norris ini di dalamnya terdapat beberapa komponen
kemampuan mengajar yang perlu dimiliki oleh seorang staf pengajar
atau guru, yakni:
(1) Kualitas-kualitas personal dan profesional,
(2) Persiapan pengajaran

(3) Perumusan tujuan pengajaran
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(4) Penampilan siswa dalam belajar, dan
(5) Evaluasi. (Muji Hariani dan Noeng Muhajir, 1980:5).
b) Model Oregon
Model ini memandang bahwa kemampuan mengajar dikelompokkan
menjadi lima bagian, yakni:
(1) Perencanaan dan persiapan mengajar,
(2) Kemampuan guru dalam mengajar dan kemampuan siswa dalam
belajar,
(3) Kemampuan mengumpulkan dan menggunakan informasi hasil
belajar,
(4) Kemampuan hubungan interpersonal yang meliputi hubungan
dengan siswa, supervisor, dan guru sejajar, dan
(5) Kemampuan hubungan dengan tanggung jawab profesional. (Muiji
Hariani dan Noeng Muhajir, 1980:6).
c) Model Stanford
Model Stanford ini membagi kemampuan mengajar ke dalam lima
komponen, tiga dari lima komponen tersebut dapat diobervasi di kelas
meliputi komponen tujuan, komponen guru mengajar, dan komponen
evaluasi.(Muji Hariani dan Noeng Muhajir, 1980:7).
Bila diperhatikan komponen-komponen pada setiap model di atas,
pada hakikatnya terdapat persamaan-persamaan, cuman penempatan
urutannya saja yang berbeda. Agar lebih jelasnya, dapat diperhatikan

tabel berikut;
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Proses Belajar Mengajar di Kelas
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Beberapa Komponen Kemampuan Guru yang Dapat Diobservasi Melalui

Model Rob Norris

Model Oregon

Model Stanford

1. Kualitas-kualitas . Perencanaan dan 1. Komponen
personal dan Persiapan mengajar tujuan
profesional . Kemampuan guru dalam | 2. Komponen

. Persiapan mengajar dan guru
pengajaran kemampuan siswa dalam mengajar

. Perumusan tujuan belajar. 3. Komponen
pengajaran . Kemampuan evaluasi

. Penampilan guru

dalam mengajar

. Penampilan siswa

dalam belajar
Evaluasi

mengumpulkan dan
menggunakan informasi
hasil belajar

. kemampuan hubungan

inter-personal yang

meliputi siswa,
supervisor, dan guru
sejawat.

5. Kemampuan
hubungan dengan
tanggung jawab
profesional.

Sumber: Tabel Komponen Kemampuan Guru yang berkaitan dengan
Kinerjanya sebagai guru profesional. (Syafruddin Nurdin,
2005:92).

Jika dianalisis tabel komponen kemampuan guru yang dimaksud di
atas adalah kinerja yang dalam implementasinya tampak pada fokus
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, sehingga pembicaraan kinerja
guru efektif tidaknya sangat bergantung pada tingkat profesionalitas
seorang guru. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat profesionalitas
seorang guru, akan semakin baik pula kinerjanya dalam proses
pembelajaran. Misalnya saja, seorang guru yang telah menyelesaikan

tingkat pendidikan pada jenjang Program Pascasarjana berbeda tatacara

dan teknik penyajian materinya dengan guru yang tingkat pendidikan
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formalitasnya hanya strata satu. Tidak hanya cara penyajiannya, tetapi
juga tingkat penguasaan materi pembelajaran, demikian juga penguasaan
atau kemampuan penggunaan media dan teknologi pembelajaran.

Paparan deskriptif tersebut dapat dideduksikan bahwa faktor kinerja
guru pada dasarnya adalah kemampuan dasar (kompetensi) yang dimiliki
seorang guru. Oleh karena itu, jika seorang guru mampu
mengembangkan kemampuan dasarnya, sangat berpengaruh pada
proses kinerja guru, baik kinerjanya terhadap proses penyusunan desain
pembelajaran, kinerjanya terhadap proses penguasaan materi
pembelajaran, penguasaannya terhadap metode dan penggunaan
teknologi pembelajaran.

Akadum (1999:67) mendefinisikan kinerja adalah hasil kerja yang
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.Sulistiyani dan Rosidah menyatakan Kkinerja seseorang
merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha, dan kesempatan yang
dapat dinilai dari hasil kerjanya (Akadum, 1999:67). Secara definitif
Bernandin dan Russell dalam (Akadum, 1999:67) juga mengemukakan
kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan
atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan, serta waktu. Penilaian
kinerja adalah menilai rasio hasil kerja nyata dari standar kualitas maupun

kuantitas yang dihasilkan setiap karyawan. (Hasibuan, 2005:87). Menurut
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Andrew F. Sikula dalam Hasibuan (2005), penilaian kinerja adalah
evaluasi yang sistematis terhadap pekerjaan yang telah dilakukan oleh
karyawan dan ditujukan untuk pengembangan.

Dale Yoder (dalam Hasibuan, 2005: 25) mendefinisikan penilaian
kinerja sebagai prosedur yang formal dilakukan di dalam organisasi untuk
mengevaluasi pegawai dan sumbangan serta kepentingan bagi pegawai.
Sedangkan menurut Siswanto (2003: 231) penilaian kinerja adalah suatu
kegiatan yang dilakukan manajemen atau penyelia. Penilai untuk menilai
kinerja tenaga kerja dengan cara membandingkan kinerja atas kinerja
dengan uraian atau deskripsi pekerjaan dalam suatu periode tertentu
biasanya setiap akhir tahun.

Berdasarkan pengertian tentang kinerja di atas dapat disimpulkan
bahwa kinerja adalah hasil atau taraf kesuksesan yang dicapai seseorang
dalam bidang pekerjaannya menurut kriteria tertentu dan dievaluasi oleh
orang-orang tertentu terutama atasan pegawai yang bersangkutan.

Tujuan Penilaian kinerja sangat bermanfaat bagi dinamika
pertumbuhan organisasi secara keseluruhan.Melalui penilaian tersebut,
maka dapat diketahui bagaimana kondisi riil pegawai dilihat dari kinerja
dan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan.

Adapun tujuan penilaian menurut Sulistiyani dan Rosidah dalam
Akadum (1999:67) adalah (1) Untuk mengetahui tujuan dan sasaran

manajemen dan pegawai, (2) Memotivasi pegawai untuk memperbaiki
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kinerjanya, (3). Mendistribusikan reward dari organisasi atau instansi yang
berupa kenaikan pangkat dan promosi yang adil, dan (4). Mengadakan
penelitian manajemen personalia.

Secara terperinci manfaat penilaian kinerja bagi organisasi, masih
menurut Sulistiyani dan Rosidah dalam Akadum (1999:89) adalah (1)
Penyesuaian-penyesuaian kompensasi, (2) Perbaikan kinerja (3).
Kebutuhan latihan dan pengembangan (4).Pengambilan keputusan dalam
hal penempatan promosi, mutasi, pemecatan, pemberhentian dan
perencanaan pegawai, dan (5).Untuk kepentingan penelitian pegawai.

Kinerja (performance) merupakan aktivitas seseorang dalam
melaksanakan tugas pokok yang dibebankan kepadanya.Pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab tersebut merupakan pengekspresian seluruh
potensi dan kemampuan yang dimiliki seseorang serta menuntut adanya
kepemilikan yang penuh dan menyeluruh.Dengan demikian, munculnya
kinerja seseorang merupakan akibat dari adanya suatu pekerjaan atau
tugas yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan profesi
dan job deskcription individu yang bersangkutan.Sebutan guru dapat
menunjukkan suatu profesi atau jabatan fungsional dalam bidang
pendidikan dan pembelajaran, atau seseorang yang menduduki dan
melaksanakan tugas dalam bidang pendidikan dan pembelajaran.

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Indonesia Pasal 39 ayat 3 dinyatakan bahwa

pendidik yang mengajar pada satuan pendidikan dasar dan menegah
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disebut guru. Sementara itu, tugas guru sebagaimana disebutkan dalam
Pasal 39 ayat 2 adalah merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitan dan pengabdian kepada
masyarakat. Hal ini berarti bahwa selain mengajar atau proses
pembelajaran, guru juga mempunyai tugas melaksanakan pembimbingan
maupun pelatihan pelatihan bahkan perlu melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat sekitar.

Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, maka
seorang guru harus mempunyai sejumlah kompetensi atau menguasai
sejumlah pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang terkait dengan
bidang tugasnya.Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dapat
mencakup kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi professional. Kompetensi pedagogik adalah
berkaitan dengan kemampuan mengelola pembelajaran, sedang
kompetensi kepribadian adalah kemampuan pribadi yang mantap,
berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.
Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan hubungan antar pribadi
dan dalam kehidupan bermasyarakat. Sedangkan, kompetensi profesional
adalah kemampuan dalam penguasaan materi pembelajaran dan bidang
keahliannya. Guru yang mempunyai kompetensi profesional akan terlihat
dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya di madrasah tempat ia

bekerja.
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Menurut Muhaimin dkk. (2001:63), seorang guru dikatakan
mempunyai kemampuan profesional jika pada dirinya melekat sikap
dedikatif yang tinggi terhadap tugasnya, sikap komitmen terhadap mutu
proses dan hasil kerja, serta sikap continous improvement, yakni selalu
berusaha memperbaiki dan memperbaharui model-model atau cara
kerjanya sesuai dengan tuntutan jaman yang dilandasi oleh kesadaran
yang tinggi bahwa tugas mendidik adalah tugas menyiapkan generasi
penerus yang akan hidup pada jamannya dimasa yang akan datang.

Dalam konteks proses pembelajaran di kelas, guru yang
mempunyai kemampuan professional berarti yang bersangkutan dapat
melaksanakan proses pembelajaran secara efektif. Menurut Davis dan
Thomas, bahwa guru yang efektif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

Pertama, mempunyai pengetahuan yang terkait dengan iklim
belajar di kelas yang mencakup (1) memiliki keterampilan interpersonal
khususnya kemampuan untuk menunjukkan empati, penghargaan
terhadap peserta didik, dan ketulusan, (2) menjalin hubungan yang baik
dengan peserta didik, (3) mampu menerima, mengakui dan
memperhatikan peserta didik secara ikhlas, (4) menunjukkan minat dan
antusias yang tinggi dalam mengajar, (5) mampu menciptakan atmosfir
untuk tumbuhnya kerjasama dan kohesivitas dalam dan antar kelompok
peserta didik, (6) mampu melibatkan peserta didik dalam mengorganisir

dan merencanakan kegiatan pembelajaran, (7) mampu mendengarkan
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peserta didik dan menghargai haknya untuk berbicara dalam setiap
diskusi, (8) mampu meminimalkan friksi-friksi di kelas.

Kedua, kemampuan yang terkait dengan strategi manajemen
pembelajaran, yang mencakup (1) mempunyai kemampuan untuk
menghadapi dan menanggapi peserta didik yang tidak mempunyai
perhatian, suka menyela, mengalihkan perhatian, dan mampu
memberikan transisi substansi bahanajar dalam proses pembelajaran; (2)
mampu bertanya atau memberikan tugas yang memerlukan tingkatan
berpikir yang berbeda untuk semua peserta didik.

Ketiga, mempunyai kemampuan yang terkait dengan pemberian
umpan balik (feed back) dan penguatan (reinforcement), yang terdiri atas
(1) mampu memberikan umpan balik yang positif terhadap respon peserta
didik; (2) mampu memberikan respon yang bersifat membantu terhadap
peserta didik yang lamban dalam belajar; (3) mampu memberikan tindak
lanjut terhadap jawaban peserta didik yang kurang memuaskan; (4)
mampu memberikan bantuan profesional kepada peserta didik jika
diperlukan.

Keempat, mempunyai kemampuan vyang terkait dengan
peningkatan diri yang mencakup (1) mampu menerapkan kurikulum dan
metode mengajar secara inovatif; (2) mampu memperluas dan menambah
pengetahuan mengenai metode-metode pembelajaran; (3) mampu

memanfaatkan perencanaan guru secara berkelompok untuk menciptakan
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dan mengembangkan metode pembelajaran yang relevan. (Suyanto,
2001:3) .

Kinerja guru adalah kemampuan dan wusaha guru untuk
melaksanakan tugas pembelajaran sebaik-baiknya dalam perencanaan
program pengajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi
hasil pembelajaran.Kinerja guru yang dicapai harus berdasarkan standar
kemampuan profesional selama melaksanakan kewajiban sebagai guru di
madrasah.

Berkaitan dengan kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar, terdapat Tugas Keprofesionalan Guru menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 (a) Tentang
Guru dan Dosen yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan
proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil
pembelajaran. Kinerja Guru yang baik tentunya tergambar pda
penampilan mereka baik dari penampilan kemampuan akademik maupun
kemampuan profesi menjadi guru artinya mampu mengelola pengajaran di
dalam kelas dan mendidik siswa di luar kelas dengan sebaik-baiknya.
Unsur-unsur yang perlu diadakan penilaian dalam proses penilaian kinerja
guru menurut Siswanto dalam Lamatenggo (2001:34) adalah:

1) Kesetiaan. Kesetiaan adalah tekad dan kesanggupan untuk menaati,
melaksanakan dan mengamalkan sesuatu yang ditaati dengan penuh

kesabaran dan tanggung jawab,
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3)

4)

5)

6)
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Prestasi Kerja. Prestasi kerja adalah kinerja yang dicapai oleh seorang
tenaga kerja dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang
diberikan kepadanya,

Tanggung Jawab. Tanggung jawab adalah kesanggupan seorang
tenaga kerja dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang
diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat waktu serta
berani membuat risiko atas keputusan yang diambilnya. Tanggung
jawab dapat merupakan keharusan pada seorang karyawan untuk
melakukan secara layak apa yang telah diwajibkan padanya. Menurut
Westra dalam Akadum (1999:86) Untuk mengukur tentang adanya
tanggung jawab yang wajib ditunaikan dapat dilihat dari (a).
Kesanggupan dalam melaksanakan perintah dan kesanggupan
kerja,(b). Kemampuan menyelesaikan tugas dengan tepat dan
benar,(c). Melaksanakan tugas dan perintah yang diberikan sebaik-
baiknya,

Ketaatan. Ketaatan adalah kesanggupan seseorang untuk menaati
segala ketetapan, peraturan yang berlaku dan menaati perintah yang
diberikan atasan yang berwenang,

Kejujuran. Kejujuran adalah ketulusan hati seorang tenaga kerja
dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan serta kemampuan untuk
tidak menyalahgunakan wewenang yang telah diberikan kepadanya.
Kerja Sama. Kerja sama adalah kemampuan tenaga kerja untuk

bekerja bersama-sama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu
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tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan sehingga mencapai daya

guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya. Kriteria adanya

kerjasama dalam organisasi adalah:

a) Kesadaran karyawan bekerja dengan sejawat, atasan maupun
bawahan,

b) Adanya kemauan untuk membantu dalam melaksanakan tugas.

c) Adanya kemauan untuk memberi dan menerima kritik dan saran.
Tindakan seseorang bila mengalami kesulitan dalam melaksanakan
tugas.

Prakarsa. Prakarsa adalah kemampuan seseorang tenaga kerja untuk

mengambil keputusan langkah-langkah atau melaksanakan suatu

tindakan yang diperlukan dalam melaksanakan tugas pokok tanpa
menunggu perintah dan bimbingan dari atasan..

Kepemimpinan. Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk

meyakinkan orang lain sehingga dapat dikerahkan secara maksimal

untuk melaksanakan tugas pokok. Kepemimpinan yang dimaksud
adalah kemampuan kepala madrasah dalam membina dan
membimbing guru untuk melaksanakan KBM terutama kegiatan
merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, serta menilai
dan mengevaluasi hasil pembelajaran mengarah pada tercapainya
kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa terkait dengan

pengetahuan, keterampilan dan sikap serta nilai yang direfleksikan
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dalam kebiasaan berfikir dan bertindak setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran.
b. Faktor-Faktor Kinerja Guru

Kinerja guru akan menjadi optimal, bilamana diintegrasikan dengan
komponen madrasah baik kepala madrasah, fasilitas kerja, guru,
karyawan, maupun anak didik. Menurut Pidarta (2001: 17) bahwa ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru dalam
melaksanakan tugasnya vyaitu 1)Kepemimpinan kepala madrasah, 2)
Fasilitas kerja, 3) Harapan-harapan, dan 4) Kepercayaan personalia
madrasah.Dengan demikian nampak bahwa kepemimpinan Kkepala
madrasah dan fasilitas kerja akan ikut menentukan baik buruknya kinerja
guru (Lamatenggo, 2001:35).

Selain itu, tingkat kualitas kinerja guru di madrasah memang banyak
faktor yang turut mempengaruhi, baik faktor internal guru yang
bersangkutan maupun faktor yang berasal dari guru seperti fasilitas
madrasah, peraturan dan kebijakan yang berlaku, kualitas manajerial dan
kepemimpinan kepala madrasah, dan kondisi lingkungan lainnya. Tingkat
kualitas kinerja guru ini selanjutnya akan turut menentukan kualitas
lulusan yang dihasilkan serta pencapaian lulusan yang dihasilkan serta
pencapaian keberhasilan madrasah secara keseluruhan (Lamatenggo,
2001:98).

Faktor-faktor penyebab rendahnya profesionalisme guru dalam

pendidikan nasional memang tidak secerah di negara-negara maju.Baik
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institusi maupun isinya masih memerlukan perhatian ekstra pemerintah
maupun masyarakat.Dalam pendidikan formal, selain ada kemajemukan
peserta, institusi yang cukup mapan, dan kepercayaan masyarakat yang
kuat, juga merupakan tempat bertemunya bibit-bibit unggul yang sedang
tumbuh dan perlu penyemaian yang baik.Pekerjaan penyemaian yang
baik itu adalah pekerjaan seorang guru.Jadi guru memiliki peran utama
dalam sistem pendidikan nasional khususnya dan kehidupan kita
umumnya.

Guru sangat mungkin dalam menjalankan profesinya bertentangan
dengan hati nuraninya, karena ia paham bagaimana harus menjalankan
profesinya namun karena tidak sesuai dengan kehendak pemberi petunjuk
atau komando maka cara-cara para guru tidak dapat diwujudkan dalam
tindakan nyata. Guru selalu diinterpensi. Tidak adanya kemandirian atau
otonomi itulah yang mematikan profesi guru dari sebagai pendidik menjadi
pemberi instruksi atau penatar. Bahkan sebagai penatarpun guru tidak
memiliki otonomi sama sekali. Selain itu, ruang gerak guru selalu dikontrol
melalui keharusan membuat satuan pelajaran (SP).

Seorang guru yang telah memiliki pengalaman mengajar di atas lima
tahun sebetulnya telah menemukan pola belajarnya sendiri. Dengan
dituntutnya guru setiap kali mengajar membuat SP maka waktu dan energi
guru banyak terbuang.Waktu dan energi yang terbuang ini dapat
dimanfaatkan  untuk  mengembangkan dirinya.Akadum  (1999:16)

menyatakan dunia guru masih terselingkung dua masalah yang memiliki
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mutual korelasi yang pemecahannya memerlukan kearifan dan
kebijaksanaan beberapa pihak terutama pengambil kebijakan; (1) profesi
keguruan kurang menjamin kesejahteraan karena rendah
gajinya.Rendahnya gaji berimplikasi pada kinerjanya; (2) profesionalisme
guru masih rendah.

Selain faktor di atas faktor lain yang menyebabkan rendahnya
profesionalisme guru disebabkan oleh antara lain; (1) masih banyak guru
yang tidak menekuni profesinya secara utuh. Hal ini disebabkan oleh
banyak guru yang bekerja di luar jam kerjanya untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari sehingga waktu untuk membaca dan menulis
untuk meningkatkan diri tidak ada; (2) belum adanya standar profesional
guru sebagaimana tuntutan di negara-negara maju; (3) kemungkinan
disebabkan oleh adanya perguruan tinggi swasta sebagai pencetak guru
yang lulusannya asal jadi tanpa mempehitungkan outputnya kelak di
lapangan sehingga menyebabkan banyak guru yang tidak patuh terhadap
etika profesi keguruan; (4) kurangnya motivasi guru dalam meningkatkan
kualitas diri karena guru tidak dituntut untuk meneliti sebagaimana yang
diberlakukan pada dosen di perguruan tinggi.

Akadum (1999:17) juga mengemukakan bahwa ada lima penyebab
rendahnya profesionalisme guru; (1) masih banyak guru yang tidak
menekuni profesinya secara total, (2) rentan dan rendahnya kepatuhan
guru terhadap norma dan etika profesi keguruan, (3) pengakuan terhadap

ilmu pendidikan dan keguruan masih setengah hati dari pengambilan
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kebijakan dan pihak-pihak terlibat. Hal ini terbukti dari masih belum
mantapnya kelembagaan pencetak tenaga keguruan dan kependidikan,
(4) masih belum smoothnya perbedaan pendapat tentang proporsi materi
ajar yang diberikan kepada calon guru, (5) masih belum berfungsi PGRI
sebagai organisasi profesi yang berupaya secara maksimal meningkatkan
profesionalisme anggotanya.

Kecenderungan PGRI bersifat politis memang tidak bisa disalahkan,
terutama untuk menjadi pressure group agar dapat meningkatkan
kesejahteraan anggotanya.Namun demikian di masa mendatang PGRI
sepantasnya mulai mengupayakan profesionalisme para
anggotanya.Dengan melihat adanya faktor-faktor yang menyebabkan
rendahnya profesionalisme guru, pemerintah berupaya untuk mencari

alternatif untuk meningkatkan profesi guru.

C. Kerangka Pikir

Manajemen pendidikan merupakan proses pengembangan
kegiatan kerjasama sekelompok orang untuk mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan. Proses pengendalian kegiatan kelompok tersebut
mencakup perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
penggerakan (actuating), dan pengawasan (controling), yang merupakan
proses untuk menjadikan visi menjadi aksi yang di operasikan oleh kepala
madrasah sebagai top manajer.

Dalam proses manajemen terlibat fungsi-fungsi pokok yang

ditampilkan seorang manajer. Oleh karena itu, manajemen diartikan
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sebagai proses merencana, mengorganisasi, menggerakkan, dan
mengontrol atau mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspek
agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien.

Guru memiliki tugas sebagai pengajar yang melakukan transfer
pengetahuan. Selain itu, guru juga sebagai pendidik yang melakukan
transfer nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan
pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar.Untuk itu guru harus
berperan aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga
profesional, yang bekerja dengan kinerja yang tinggi.

Kinerja guru akan menjadi optimal, bila diintegrasikan dengan
komponen madrasah, baik kepala madrasah maupun sarana prasarana
kerja yang memadai. Kepemimpinan yang efektif dapat tercipta apabila
kepala madrasah memiliki sifat, perilaku dan keterampilan yang baik untuk
memimpin sebuah organisasi madrasah. Dalam perannya sebagai
pemimpin, kepala madrasah harus mampu untuk mempengaruhi semua
orang yang terlibat dalam proses pendidikan yaitu guru dan fasilitas kerja
yang akhirnya mencapai tujuan dan kualitas madrasabh.

Manajemen pendidikan merupakan suatu sistem pengelolaan dan
penataan selurun sumber daya pendidikan (stakeholder), terutama tenaga
kependidikan (guru).Penataan guru dimaksud sebagai upaya kepala
madrasah sebagai seorang manajer lebih ke arah peningkatan kinerja
guru (profesionalisme) guru.Namun demikian, Nawawi (1989:15)

mengelompokkan garapan manajemen pendidikan ke dalam dua bidang,
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yakni bidang manajemen administratif dan operasional.Pada bidang
administratif kegiatanterfokus pada perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengendalian atau pengawasan (controling).
Sedangkan bidang operasional lebih tertuju pada kegiatan tata usaha,
kepegawaian, keuangan dan hubungan madrasah (madrasah) dengan
masyarakat.

Melalui sistem manajerial yang baik oleh seorang manajer pada
lingkungan pendidikan, maka tergambar bahwa efektivitaspendidikan
dapat dilihat dari sudut prestasi, yaitu mampu menampung masukan yang
banyak dan menghasilkan tamatan yang banyak, bermutu dalam arti
mampu bersaing di pasaran atau lapangan kerja yang ada dan diperlukan.

Dengan demikian, seorang kepala madrasah yang juga bertindak
sebagai seorang manajer dalam mengembangkan suasana kerjasama
yang efektif dengan memberikan penghargaan dan pengakuan terhadap
kemampuan guru berupa profesionalisme atau kinerja guru sehingga
mereka lebih percaya diri dalam menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya sebagai seorang pendidik, pengajar, pembimbing dan
teladan.

Untuk lebih jelasnya tentang alur manajer kepala madrasah dapat
dilihat pada skema berikut:

SKEMA MANAJERIAL KEPALA MADRASAH ALIYAH
SULTAN HASANUDDIN KABUPATEN GOWA

KEPALA MADRASAH
PESANTREN SULTAN HASANUDDIN

l




Implikasi Keterampilan Manajerial
Kepala Madrasah

o~

Perencana (Planning)
Pengorganisasian (Organizing)
Penggerakan (Actuating)
Pengendalian/Pengawasan
(Controling)

L

Peningkatan Kinerja Guru
(Guru Profesional)

o=

Sebagai Pendidik
Sebagai Pengajar
Sebagai Pembimbing
Sebagai Teladan
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian
yang menggambarkan suatu situasi atau kondisi dilapangan dan data
yang dikumpulkan berupa data kata-kata. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian untuk mengumpulkan informasi mengenai gejala yang ada,
yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan
(Arikunto, 2005: 234).

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga
jenis pendekatan yakni :

1. Pendekatan manajemen. Pendekatan ini digunakan untuk melihat
implikasi keterampilan manajerial kepala madrasah terhadap
kinerja guru Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin dalam upayanya
mengaplikasikan manajemen pendidikan sehingga madrasah
tersebut dapat menjadi madrasah yang maju dan berkualitas.

2. Pendekatan psycho-pedagogis. Pendekatan ini dimaksudkan untuk
mengetahui keadaan kejiwaan (perasaan) pimpinan madrasah
sebagai penanggungjawab pada madrasah yang dipimpinnya. Juga
bertujuan untuk mengetahui keadaan kejiwaan guru sebagai pihak

yang turut bertanggungjawab atas kemajuan  madrasah.
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Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui bagaimana dunia
pendidikan memandang urgensinya penerapan manajerial dalam
pengelolaan pendidikan, termasuk dalam pengelolaan fisik
(pengembangan gedung) tanpa mengabaikan peningkatan kualitas
madrasah.

3. Pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis ini digunakan untuk
mengetahui interaksi yang terjadi antara kepala madrasah dan para
guru bahkan seluruh stakeholder yang ada di Madrasah Aliyah

Sultan Hasanuddin Gowa.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin
di Dusun Pattunggalengang Desa Paraikatte Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa yang merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam
di bawah naungan Yayasan Pendidikan Sultan Hasanuddin ini telah
banyak mengalami perkembangan selama kurang lebih lima tahun
terakhir.

Adapun waktu penelitian yang direncanakan berkisar pada bulan

Agustus sampai dengan September 2016.

C. Unit Analisis dan Penentuan Informasi
Adapun unit analisis yang digunakan peneliti dalam penyusunan
hasil penelitian ini adalah Kepala Madrasah dan guru di Madrasah Aliyah

Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa. Hal ini setelah mempertimbangkan
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bahwa semua unsur yang terkait dengan implikasi keterampilan
manajerial kepala madrasah terhadap kinerja guru penting untuk dimintai
informasi.

Dengan demikian, yang menjadi informan dalam penelitian ini
adalah kepala madrasah dan guru Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin

Kabupaten Gowa.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data atau informasi yang diperlukan pada
penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik, yaitu:

1. Wawancara (interview), yaitu suatu proses tanya jawab lisan antara
dua orang lebih, berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat
muka yang lain dan mendengarkan telinganya sendiri. (Mardalis,
2005: 67). Sedangkan menurut Arikunto (1998: 231), wawancara
ialah suatu dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari sumber data yang diwawancarai. Dalam
penelitian ini, wawancara digunakan untuk menggali data mengenai
perkembangan  Madrasah Aliyah  Sultan Hasanuddin tentang
penerapan fungsi-fungsi manajemen pendidikan pada madrasah
tersebut.

2. Observasi, Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian
maka, peneliti memilih observasi partisipan. Observasi partisipan
yaitu suatu teknik pengamatan di mana peneliti ikut ambil bagian

dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek yang diselidiki. (Sugiyono,
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2010. 91). Observasi ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat
langsung terhadap objek penelitian, yaitu dengan mengamati
kegiatan-kegiatan yang ada di Madrasah Aliyah Sultan
Hasanuddin.sehingga peneliti dapat menentukan informan yang
akan diteliti dan juga untuk mengetahui jabatan, tugas/kegiatan,
alamat dari calon informan sehingga mudah untuk mendapatkan
informasi untuk kepentingan penelitian.

3. Dokumentasi, MenurutiArikunto (1998: 236) Dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan,
transkip, buku, suratkabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda
dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data
tentang, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan sarana dan
prasarana, serta buku induk untuk mendapatkan gambaran
mengenai perkembangan jumlah murid Madrasah Aliyah Sultan

Hasanuddin Kabupaten Gowa.

E. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data yang telah dikumpul, peneliti
menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu pengolahan data yang
diperoleh di lapangan melalui observasi dan wawancara. Miles and
Huberman yang dikutip Sugiyono (2010: 337) mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jelas.

Proses analisis dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu:
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1. Reduksi data, vyaitu merangkum, memilih hal-hal pokok,

memfokuskan padahal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
dan membuang yang tidak perlu, (Sugiyono 2010: 338). Jadi reduksi
data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk
menyederhanakan data kasar yang diperoleh di lapangan atau
objek penelitian. Mereduksi data Sugiyono (2010: 247). Berarti
merangkum (meringkas) yakni memilih hal-hal yang pokok (utama),
focus padahal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.Reduksi
data ini dilakukan dalam menganalisis data, karena data yang
diperoleh di lapangan cukup banyak. Hasil reduksi data akan
membantu peneliti dalam memberikan gambaran serta membantu
peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya.

. Penyajian data, yaitu data yang telah direduksi akan disajikan
dengan teks yang bersifat narasi lalu direkapitulasi, (Sugiyono 2010:
338), sehingga akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya. Data yang disajikan
dalam penelitian kualitatif ini dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antara kategori, flonchat dan sejenisnya. Namum,
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif teks dalam bentuk naratif. Data display ini
bertujuan untuk memudahkan memahami apa yang telah terjadi,
dan merencanakan langkah kerja selanjutnya berdasarkan apa yang

telah dipahami dan akan dicapai.
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3. Penarikan kesimpulan, yakni merumuskan kesimpulan setelah
melakukan tahapan reduksi dan penyajian data secara induktif
untuk menjawab rumusan masalah. Penarikan kesimpulan yang
dimaksud adalah kesimpulan yang ditarik dan dikemukakan tetapi
masih bersifat sementara. Oleh karena itu, kesimpulan tersebut
masih akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat atau valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan data. Kesimpulan pada penelitan kualitatif
merupakan temuan baru berupa deskripsi suatu objek yang

sebelumnya belum pernah ada.

F. Pengecekan KeabsahanTemuan

Untuk mengetahui validitasnya data yang ditemukan di lokasi
penelitian dalam hal ini Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin Kabupaten
Gowa, maka peneliti melakukan observasi yang diperdalam.

Dalam menguji keabsahan dan validitasnya data yang berhasil
dikumpulkan,  peneliti melakukan pengamatan secara seksama dengan
cara mengecek dan mencocokkan ulang data-data yang telah dikelola
dengan data penelitian. Pengamatan hasil penelitian dilakukan secara
serius dan tekun serta sangat berhati-hati untuk meminimalisasi terjadinya
kekeliruan dalam mengelola data.Peneliti juga melakukan pengujian atas
validnya data yang diperoleh melalui cara triangulasi yakni melakukan

pengumpulan data yang langsung dianalisis dan diinterpretasi.
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Pengujian data melalui triangulasi ini dianggap sangat relevan
dengan jenis penelitian yang menggunakan jenis pendekatan kualitatif,
karena data yang dihasilkan adalah data deskriptif mengenai kata-kata
lisan (walaupun dapat juga data tertulis), dan data berupa tingkah laku
responden yang dapat diinterpretasi.Hal ini sejalan dengan pandangan
Bagon Suyanto dan Sutinah (2011: 166) yang mengemukakan bahwa
penelitian kualitatif ini berakar dari paradigm interpretatif yang pada
awalnya muncul dari ketidakpuasan atau reaksi terhadap paradigm
positivist yang menjadi akar penelitian kuantitatif Menurut Arif Tiro
(2011:124), triangulasi dapat diterapkan untuk mengetahui valid tidaknya
suatu data, sehingga logika triangulasi dapat dipadukan dalam penelitian
yang menggunakan pendekatan kualitatif maupun penelitian kuantitatif.
Kedua konsep teori yang dikutip ini menarik untuk dipahami bahwa
seorang peneliti yang akan menyajikan hasil penelitiannya dalam bentuk
karya ilmiah, pengujan keabsahan data baik data kualitatif maupun
kuantitatif dapat diuji kevalidannya melalui pengujian keabsahan secara
triangulasi.

Jenis triangulasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber yakni membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumbernya dengan jalan
(1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara, (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan

umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, dan (3)
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membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Karakteristik Objek Penelitian
a. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Aliyah Sultan
Hasanuddin
Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin didirikan pada tahun 1990
dibawah naungan Yayasan Pendidikan Sultan Hasanuddin yang dirintis
oleh almarhum Mansjur Dg. Nuntung, dilanjutkan oleh putranya
Muhammad Arif Mansjur, kemudian dilanjutkan oleh Dra. Hj. Sufiana
Mansjur dan sekarang H. M. Bahchtiar Syamsuddin, MA. Madrasah Aliyah
ini berada di dusun Pattunggalengang Desa ParaikatteKecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa Propinsi Sulawesi Selatan dengan jenjang akreditasi (B)
berdasarkan SK BAN No. Ma. 008324 tanggal 28 Desember
2014,NSS:131273060063, NPSN : 40320435, status tanah dan bangunan
milik Yayasan dengan luas bangunan + 46.123 m?. Yayasan ini telah
berbadan hukum dengan akte notaris No. 2 tanggal 4 Februari 1991. (M.
Arif Mansjur, 1991).
b. Program Visi, Misi,dan Tujuan Madrasah Aliyah
1) Visi
“Terwujudnya lembaga pendidikan unggulan yang Islami dan bermutu”

2) Misi

71
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a) Meningkatkan pemahaman dan penghayatan terhadap ajaran
Agama Islam
b) Menciptakan situasi dan lingkungan belajar yang bersih, asri dan
nyaman
c) Membekali siswa dengan pengetahuan dan teknologi yang
dilandasi dengan Iman dan Taqwa
d) Meningkatkan kerja sama dengan seluruh elemen pendidikan
demi peningkatan mutu pendidikan
3) Tujuan
Madrasah Aliyah sultan Hasanuddin di bawah Yayasan Pendidikan
Sultan Hasanuddin Gowa bertujuan :
“Turut serta membantu melaksanakan tujuan pendidikan Nasional pada
umumnya dalam mewujudkan citi-cita bangsa dan mencerdaskan
masyrakat muslim yang terampil sebagaimana termaktub dalam UUD
1945 khususnya dalam menjunjung tinggi ajaran Islam dalam
mempersiapkan warga Negara yang berkepribadian Indonesia yang
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa”
4) Daya Dukung Keunggulan Madrasah Aliyah
Daya dukung keunggulan Madrasah AliyahSultan Hasanuddin,
meliputi:
a) Dukungan geografis dan suasana lingkungan yang tenang, sejuk

memungkinkan siswa belajar sepanjang waktu dengan nyaman.
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b) Suasana kehidupan siswa sebagai suatu kesatuan lingkungan dapat
membentuk kepribadian muslim yang utuh dan tangguh.

c) Dukungan tenaga pengajar yang profesional dan semangat juang
yang tinggi demi memajukan Sumber Daya Manusia yang bervisi ke
depan.

d) Dukungan penyelengaraan pendidikan yang meliputi yayasan, dewan
Pembina, pemerintah dan orang tua senantiasa terjalin dengan baik
sehingga dapat menawarkan pendidikan yang bermutu.

5) Struktur Pengelola Madrasah AliyahSultan Hasanuddin

Setiap lembaga formal maupun non formal yang berada dalam suatu
lembaga seharusnya mempunyai struktur kepengurusan secara
sistematis, dimana berbagai komponen ditempatkan untuk menduduki
peranan. Setiap peranan memiliki kekuasaan dan kewenangan, serta
tugas untuk mencapai tujuan organisasi dalam ikatan kerjasama di dalam
dan ke luar organisasi. Adapun struktur organisasi Madrasah AliyahSultan

Hasanuddin dapat dilihat di bawabh ini:
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GAMBAR II.STRUKTUR ORGANISASI

MADRASAH ALIYAHSULTAN HASANUDDIN

PATTUNGGALENGANG-LIMBUNG KABUPATEN GOWA

KETUA DEWAN PEMBINA
Dra. Hi. Sufianah Mansvur

KETUA YAYASAN
H. M. Bachtiar Syam, Lc, MA

KEPALA MADRASAH
Drs. H. Marwan, M.Pd

]

~N

( KEPALA URUSAN TU

[

WAKA KUR/SAPRAS

WAKA KESISWAAN

Nursalam, M.PdI

J

Mufidah, S.Pd

Kamriani, S.Pd

I J

STAFE TU

[

Namira Amin, S.Pd

BENDAHARA
Muh. Sadia, S.Pd

) | J

URUSAN LAB. IPA
Sitti Nur Isra, S.Pd

e

URUSAN LAB. KOMP. KEP. PERPUSTAKAAN

Muh. Sadiq, S.Pd Kartika Dewi, S.Pd

JLEs

[ DEWAN GURU ]

[

WALI KELAS
X.A

I

WALI KELAS } [ WALI KELAS ] [ WALI KELAS

I

WALI KELAS WALI KELAS
XILIPA XIL.IPS

]

X.B XI'IPA IXIPS
SISWA

Sumber data: Dokumentasi pada Kantor Madrasah Aliyah Sultan

Hasanuddin Tahun Pelajaran 2016/2017
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6) Saranadan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang menunjang
terlaksananya proses pendidikan dan pengajaran di Madrasah
AliyahSultan Hasanuddin Pattunggalengang-Limbung Kabupaten Gowa.
Secara umum yang dapat menunjang jalannya pendidikan secara
langsung seperti: tenaga pendidik, ruangan belajar, buku-buku pelajaran,
kurikulum, ruang laboratorium, gedung olah raga dan lain-lainnya.

Prasarana adalah segala sesuatu yang turut mempengaruhi poses
belajar mengajar secara tidak langsung, seperti: jalanan ke madrasah,
pekarangan madrasah, kebun madrasah dan lain-lain. Adapun sarana
yang kami uraiakan dalam tesis ini hanyalah sarana yang dimiliki secara
langsung oleh Madrasah Aliyah, yaitu: sarana pendidikan dan kurikulum
yang digunakan. Sarana pendidikan meliputi; gedung madrasah atau
ruang belajar, alat pengajaran, perpustakaan serta alat-alat
praktikum.Untuk lebih jelasnya tentang sarana dan prasarana yang
terdapat pada Madrasah AliyahSultan Hasanuddin Pattunggalengang-

Limbung Kabupaten Gowa dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Madrasah
AliyahSultan Hasanuddin Kabupaten Gowa tahun 2016/2017

No Sarana dan Prasarana Jumlah Ket
1 | Ruang Kepala Madrasah 1
2 | Ruang Wakil Kepala Madrasah 1

3 | Ruang Tata Usaha 1




76

4 | Ruang Guru 1
5 Ruang BP 1
6 | Ruang Belajar/Kelas 6
7 | Laboratorium IPA 1
8 | Laboratorium Komputer 1
9 | Perpustakaan 1
10 | Ruang OSIS dan UKS 1
11 | Ruang Tamu 1
12 | WC 16
13 | Lapangan Volly 1
14 | Lapangan Takraw 1
15 | Lapangan Upacara 1

Papan Pengumuman 2

Sumber data: Dokumentasi pada Kantor Madrasah Aliyah Sultan
Hasanuddin Gowa Tahun Pelajaran 2016/2017

7) Keadaan Guru dan Siswa

a) Keadaan Guru

Guru sebagai unsur pokok di samping murid di dalam proses belajar
mengajar memegang peranan yang sangat penting, berhasil atau tidaknya
suatu pendidikan yang dilaksanakan tergantung pada guru. Oleh karena
itu, maka sebuah lembaga pendidikan dituntut untuk memenuhi guru yang
profesional dalam bidangnya.selain itu dituntut pula adanya guru-guru

yang berkepribadian tinggi dan utuh, sebab dengan kepribadian yang
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demikian maka proses belajar mengajar serta pentrasferan pengetahuan
semakin efektif dan efisien.

Selanjutnya untuk mengetahui keadaan guru pada Madrasah
AliyahSultan Hasanuddin Pattunggalengang-Limbung Kab. Gowa, dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.Keadaan Guru Madrasah AliyahSultan Hasanuddin
Kabupaten Gowa Tahun 2016/2017

Jenis Kelamin
No Status ) Wanit Jumlah | Ket
Pria
a
1 | Guru Tetap Yayasan 7 7 14
2 | Guru Tidak Tetap Yayasan 4 1 5
3 | PNS (DPK) 1 1 2
Jumlah 12 9 21

Sumber Data: Papan Potensi Madrasah AliyahSultanHasanuddin
Gowa Tahun Pelajaran 2016/2017
Untuk mengetahui nama-nama guru yang bertugas pada
Madrasah AliyahSultan Hasanuddin Gowa dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 3. Daftar Nama-nama Guru Madrasah AliyahSultan Hasanuddin
Kabupaten Gowa Tahun 2016/2017

TUGAS
NO NAMA JABATAN TAMBAHAN
1 Drs. H. Marwan, M.Pd Guru Bhs Inggris Kep. Madarasah
2 Nursalam, S.PdI, M.PdI Guru Agidah Waka. Sapras
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Akhlak &wali kls
3 Kamriani, S.Pd Guru IPS Waka_. Kesiswaan
& wali kls
4 Jumriana, S.Pd Guru IPA Biologi Waka. Kurikulum
5 Daraqutni, S.lp Guru PKN Wali kelas
6 Sitti Nur Isra Amansa, S.Pd Guru IPA Laboran IPA
7 Muhammad Sadiq, S.Pd Guru TIK Laboran Komputer
. : . Kep. Perpustakaan
8 Kartika Dewi, S.Pd Guru Seni Budaya & Wali Kelas
. Guru Bhs. .
9 Dra. Hj. Hasrah, M.Pd Indonesia Wali Kelas
10 | Akbar Adam, S.Hi Guru Penjaskes
11 | Dra. Zulaeha Guru Fikih Wali kelas
12 | Zulgadri Guru_ Bahasa
Inggris
13 | Suardi Umar, S.Pd Guru Penjaskes
Guru Bahasa
14 | Muhammad Yusuf, Lc Arab
15 | Muhammad Jihad Guru SKi
. Guru Bhs
16 | Rahmawati R, S.Pd indonesia
17 | Drs. Baharuddin Guru Matematika
18 | Muh.Akhyar Amin, S.Pd Guru Matematika
. Guru Quran
19 | Drs.H.M.Salim S, M.PdI Hadits
20 | Ruslini Latif Guru Textil
21 | Istigamah Syam, S.Pd Guru Matematika

Sumber Data: Dokumentasi padaMadrasah AliyahSultan

HasanuddinKabupaten Gowa Tahun 2016/201
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b) Keadaan Siswa

Murid atau anak didik adalah bagian yang tak terpisahkan dari
pendidikan, bahkan merupakan obyek pendidikan.pendidikan tak akan
mungkin berlangsung tanpa adanya obyek atau siswa. siswa merupakan
salah saru unsur terpenting dari faktor yang paling menentukan dalam
pendidikan, karena hampir seluruh aktivitas pendidikan dan pengajaran
diarahkan untuk membantu, membimbing atau memberi motivasi kepada
mereka untuk mencapai tujuan pendidikan dengan memanfaatkan secara
efektif semua tindak siswa yang berlangsung dalam interaksi dan
komunikasi edukatif antara guru dan siswa.

Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan siswa Madrasah
AliyahSultan Hasanuddin Gowa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.Keadaan Siswa Madrasah AliyahSultan Hasanuddin
Kabupaten Gowa Tahun 2016/2017

Jenis Kelamin
No Kelas Jumlah Ket

Laki-laki | Perempuan
1 X 29 38 67
2 Xl 17 29 46
3 XI 16 37 53
Jumlah 62 104 166

Sumber Data: Papan Keadaan Siswa Madrasah AliyahSultan
Hasanuddin Gowa Tahun 2016/2017
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Memperhatikan keadaan siswa pada tabel di atas sudah sangat
membanggakan karena memiliki jumlah siswa yang banyak. Oleh karena
itu, diupayakan sedini mungkin untuk mengantisipasi penurunan jumlah
siswa dengan melakukan kerja sama guru, orang tua siswa dan semua
pihak yang bertanggungjawab terhadap lembaga pendidikan tersebut.
Sebagai lembaga formal dalam mendidik, membimbing anak menjadi
manusia yang bertakwa kepada Allah swt.,, berakhlak mulia, berilmu
pengetahuan luas, baik ilmu agama maupun ilmu pengetahuan umum,
dan dapat mengamalkan ilmu yang dimilikinya demi kebahagiaan hidup di

dunia dan di akhirat.

8) Prestasi Yang Pernah Diraih
a) Juara 1 Musabagah Qiraatii Kutub Tingkat Propinsi Sulawesi

Selatan 2014

b)Juara umum | Musabagah Qiraatil Kutub Tingkat Propinsi Sulawesi

Selatan 2014

c)Juara I Lomba Debat Bahasa Arab Tingkat Propinsi Sulawesi

Selatan 2014

d)Juara umum | Lomba dalam rangka HAB Kemenag Gowa 2014

e)Juara umum Al- Arabiyah Lil Jamiy’ se Sulawesi Selatan di UIN

Makassar 2014
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f) Juara umum | Pospeda tingkat Kabupaten Gowa dan menjadi

utusan Sulawesi Selatan pada Pospeda Nasional di Gorontalo 2013

g)Juara umum | Jambore kemah Santri Tingkat Sulawesi Selatan dan
menjadi utusan Sulawesi Selatan pada Jambore Santri tingkat

Nasional di Batam 2012

2. Implikasi Keterampilan Manajerial Kepala Madrasah terhadap

Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin

Implikasi manajemen pendidikan terutama yang berorientasi pada
pengembangan madrasah dan peningkatan kinerja guru tentu harus
didukung kemampuan manajerial kepala madrasah. Madrasah perlu
berkembang maju dari tahun ke tahun. Karena itu, hubungan harmonis
antar guru perlu diciptakan agar terjalin iklim dan suasana kerja yang
kondusif dan menyenangkan.Demikian halnya penataan penampilan fisik
dan manajemen madrasah perlu dibina agar madrasah menjadi
lingkungan pendidikan yang dapat menumbuhkan kreativitas, disiplin, dan
semangat belajar siswa.

Sejauh ini madrasah masih dipandang sebagai lembaga pendidikan
yang diminati masyarakat, khususnya masyarakat yang berlatar belakang
religius. Jika dilihat dari sisi sejarah, eksistensi madrasah memiliki peran
yang besar terhadap upaya pencerdasan bangsa. Namun, seiring dengan
perjalanan waktu, kini madrasah seolah-olah hanya bagian dari sistem

pendidikan nasional yang tak jarang diperlakukan sebagai “anak tiri”, baik
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madrasah yang berstatus negeri maupun madrasah yang berstatus
swasta, seperti Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin, dan madrasah-
madrasah swasta lainnya yang ada di Indonesia.

Dengan diberlakukannya otonomi daerah, maka telah terjadi
perubahan paradigma dalam pengelolaan pendidikan yang antara lain
telah memunculkan suatu model dalam manajemen pendidikan, yaitu
school based management. Model manajemen ini pada dasarnya
memberikan peluang yang sangat besar (otonomi) kepada madrasah atau
madrasah untuk mengelola dirinya sesuai dengan kondisi yang ada serta
memberikan kesempatan kepada masyarakat (stakeholders) untuk ikut
berpartisipasi aktif dalam penyelenggaraan pendidikan.

Konsekuensi dari pelaksanaan manajemen berbasis madrasah
dalam setiap satuan, jenis, danjenjang pendidikan antara lain sangat
diperlukan adanya kemampuan manajerial yang cukup memadai dari
kepala madrasah dan didukung oleh adanya kinerja guru yang
profesional. Konsekuensi ini tentunya dapat juga dilihat dan dirasakan
pada penyelenggaraan pendidikan di madrasah sebagai salah satu
lembaga pendidikan formal dalam kerangka sistem pendidikan nasional.

Madrasah merupakan bagian integral dari lembaga pendidikan
dalam sistem pendidikan nasional dengan jenjang mulai dari pendidikan
dasar (Ml dan MTs) hingga pendidikan menengah (MA). Proses
penyelenggaran pendidikan di Madrasah pada dasarnya sama dengan

penyelenggaraan pendidikan di madrasah yang diselenggarakan oleh
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departemen pendidikan nasional atau yang lainnya.Madrasah sebagai
bagian integral yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikan nasional
diharapkan mampu mewujudkan manusia Indonesia yang beriman dan
bertakwa, serta memiliki kemampuan dan keterampilan yang cukup untuk
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi ataupun untuk terjun ke dalam
masyarakat.

Pelaksanaan otonomisasi pendidikan khususnya di Madrasah Aliah
Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa, paling tidak ada dua hal penting
yang perlu mendapatkan perhatian secara signifikan, yaitu kemampuan
manajerial kepala madrasah dan kinerja  profesional para
guru.Kemampuan manajerial kepala madrasah merupakan kecakapan
(skills) yang dimiliki oleh seorang kepala madrasah dalam melaksanakan
tugas pengelolaan terhadap seluruh sumber daya yang ada di
madrasahnya  dalam rangka mencapai tuyuan vyang telah
ditatapkan.Kemampuan manajerial kepala madrasah ini erat kaitannya
dengan tugas dan tanggung jawabnya di madrasah, baik sebagai
administrator dan supervisor di madrasah yang dipimpinnya.Tugas dan
tanggung jawab kepala madrasah tersebut dapat mencakup implementasi
kegiatan atau pelaksanaan fungsi-fungsi manajerial, baik perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, maupun pengawasan terhadap seluruh
bidang garapan lembaga madrasah yang bersangkutan.

Pemikiran di atas merekfleksikan tentang betapa kuatnya kontribusi

keterampilan manajerial terhadap implikasi fungsi manajemen dalam
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bentuk pengawasan yang dilaksanakan terhadap hasil kerja para anggota
di dalam suatu organisasi, seperti hasil kerja guru di Madrasah Aliyah
Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa sebagaimana temuan dalam
penelitian ini.Dan kontribusi yang bernilai positif tersebut adalah sebagai
akibat dari adanya upaya keras dari kepala Madrasah Aliyah Sultan
Hasanuddin Kabupaten Gowa dalam melaksanakan fungsi pengawasan di
madrasah dengan baik.

Secara fisik kondisi madrasah pada umumnya memiliki banyak
kekurangan, baik dalam hal sarana, prasarana, buku-buku maupun
fasilitas penunjang pembelajaran serta kekurangan guru, baik secara
kualitas maupun kuantitas.Kekurangan tersebut tentunya berakibat pada
rendahnya mutu pembelajaran dan output-nya. Kondisi semacam itu
tentunya perlu mendapat perhatian dari pemerintah, khususnya
Kementerian Agama dan berbagai pihak terkait lainnya.Hal ini
dimaksudkan untuk menghargai partisipasi swasta yang telah memberikan
sumbangan yang cukup besar dalam ikut serta mencerdaskan bangsa.

Dalam rangka penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Aliyah
Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa dalam kaitannya dengan
optimalisasi otonomi madrasah, paling tidak ada dua aspek penting yang
perlu mendapatkan perhatian, yaitu kemampuan manajerial kepala
madrasah dan kinerja profesional para gurunya. (H. Marwan, wawancara,

tanggal 10 Agustus 2016).
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Lebih lanjut H. Marwan menuturkan bahwa kemampuan manajerial
kepala madrasah adalah kemampuan (skill) dalam membuat
perencanaan, mengorganisir, memimpin, memotivasi, mengendalikan dan
mengevaluasi seluruh sumber daya yang ada di Madrasah Aliyah Sultan
Hasanuddin Gowa. Hal ini sangat penting dan startegis dalam upaya
pencapaian kemajuan suatu madrasah. (wawancara, tanggal 10 Agustus
2016). Hasil interviu ini menggambarkan bahwa Madrasah Alliyah Sultan
Hasanuddin Gowa sebagai selain sebagai lembaga pendidikan juga
sebagai suatu sistem sosial, yang mempunyai dimensi dan sangat
kompleks sehingga tidak dapat terlepas dari berbagai permasalahan yang
menuntut adanya pemecahan yang komprehensif dan dapat diterima oleh
semua pihak. Oleh sebab itu, diperlukan adanya seorang pemimpin
(kepala madrasah) yang memiliki kemampuan manajerial yang memadai
agar terwujud kondisi madrasah yang dinamis dan kondusif dalam rangka
meningkatkan kualitas madrasah yang bersangkutan.

Namun, hingga saat ini penguasaan konsep administrasi dan
manajerial serta regulasi-regulasi yang relevan dengan tugas
kependidikan pada madrasah tampaknya belum berjalan seperti yang
diharapkan. Hal ini disebabkan karena ada kepala madrasah cenderung
bekerja secara apa adanya dengan mengandalkan pengalaman mereka
sejak diangkat menjadi guru, wali kelas, dan pembantu kepala madrasah
hingga diangkat menjadi kepala madrasah. Selain itu, banyak diantara

mereka yang karena tidak dipersiapkan secara khusus, maka pemahaman
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terhadap perubahan yang terjadi di luar sistem pendidikan sangatlah
rendah, akhirnya kemampuan untuk memotivasi dan mengatur bawahan
juga menjadi sangat minim. Berbeda dengan kepala madrasah di
Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin Gowa, yang kepala madrasahnya
memiliki kemampuan manajerial, sehingga mampu mengarahkan,
membina, memimpin  seluruh  stakeholder madrasah, termasuk
peningkatan kinerja profesional guru. (Kamriani, S.Pd, wawancara,
tanggal 12 Agustus 2016).

Kinerja profesional guru sebagaimana dipaparkan H. Marwan
(wawancara, tanggal 10 Agustus 2016), bahwa kinerja atau unjuk kerja
guru di Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin Gowa merupakan suatu hal
utama yang perlu mendapatkan perhatian semua pihak terutama dari para
kepala madrasah, pengawas, dan stakeholders lainnya. Hal ini dapat
dipahami karena dengan adanya kinerja guru yang profesional akan dapat
menunjang tercapainya proses dan output pendidikan yang lebih
berkualitas. Namun demikian, masalah kinerja guru bukanlah masalah
yang sederhana, melainkan merupakan permasalahan yang sangat
kompleks karena melibatkan banyak unsur yang saling terkait
(interrelation), saling mempengaruhi  (interaction), dan  saling
ketergantungan (interdependence) satu dengan yang lainnya.

Penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari aktivitas
manajemen  untuk mencapai tujuan pendidikan, sebagaimana

dikemukakan Nursalam bahwa, untuk mewujudkan tujuan pendidikan
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perlu adanya sinergi dari komponen-komponen pendidikan yang ada,
untuk mensinergikan komponen-komponen pendidikan tersebut tidak
lepas dari aktivitas manajemen. (Wawancara, tanggal 15 Agustus 2016).

Hasil wawancara tersebut menggambarkan bahwa kepala
madrasah merupakan manajer madrasah.Dimensi kompetensi manajerial
salah satu fungsinya adalah untuk mengelola guru dan staf dalam rangka
pendayagunaan sumber daya secara optimal. Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Dalam
penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas, guru dituntut untuk mampu
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal.

Hasil temuan peneliti di Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin Gowa
ditemukan bahwa guru sudah tergolong profesional, indikasinya tampak
pada perilaku mereka yang tidak hanya menjalankan tugas utamanya
sebagai mendidik dan mengajar, akan tetapi para guru menyatu dengan
siswanya sehingga gampang dan mudah melakukan bimbingan, arahan,
dan bujukan kepada siswa untuk melakukan kegiatan yang bermanfaat.
Selain itu, ditemukan pula kinerja mereka secara administratif telah
berjalan dengan baik dan optimal. Selama berlangsungnya penelitian,
peneliti tidak pernah mendapatkan satu kelas yang tidak menjalankan
proses pembelajaran. Artinya bahwa seluruh guru yang bertugas di
Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa ini telah

menjalankan tugasnya dengan baik dan tertib.
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Menurut Jumriana kalau ada guru yang tidak sempat datang,
terlebih dahulu yang bersangkutan melapor atau izin kepala madrasabh,
sehingga disiapkan guru pengganti. Jadi, tidak ada kelas yang kosong
pada jam pembelajaran berlangsung. (Wawancara, 27 Agustus 2016).
Hasil wawancara ini, menggambarkan bahwa implikasi keterampilan
manajerial kepala madrasah di Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin ini
mampu meningkatkan kinerja guru.

Proses pendidikan selalu berkaitan dengan upaya
mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan, karena manusialah yang
mempunyai kelebihan dibanding makhluk lainnya yang ada di muka bumi
ini. Secara ekstrim bahwa pendidikan merupakan upaya memanusiakan
manusia secara manusiawi untuk mengembangkan nilai-nilai
kemanusiaan.Aspek-aspek kemanusiaan itu meliputi aspek kecerdasan,
moral, kemandirian, tanggung jawab, mentalitas, dan keterampilan.Nilai-
nilai kemanusiaan dalam konsep dan pengembangan pendidikan
dikelompokkan ke dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

Keberhasilan dan kegagalan guru adalah suatu pencerminan
langsung keberhasilan atau kegagalan seorang pemimpin. Dengan
demikian kepala madrasah bertanggung jawab atas segala tindakan yang
dilakukan oleh bawahan. Perbuatan yang dilakukan guru, tidak dapat
dilepaskan dari tanggung jawab kepala madrasah. Hal tersebut
dikemukakan oleh Nursalam bahwa “kepemimpinan manajer kepala

madrasah di sini mampu memahami potensi yang dimiliki para guru
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sehingga komunikasi dengan para pendidik atau seluruh bawahannya
akan membantu kinerjanya, terutama untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi oleh lembaga pendidikan yang dipimpinnya. (Wawancara,
tanggal 15 Agustus 2016). Keterampilan manajerial kepala madrasah
memberikan  kontribusi  yang  signifikan terhadap pelaksanaan
pengawasan maupun kinerja guru dalam mengajar, baik langsung
maupun tidak langsung. Tingkat kontribusi dimaksud diindikasikan dengan
hasil sumbangan efektif keterampilan manajerial.

Kepala madrasah dituntut untuk memiliki 4 (empat) kemampuan (1)
menjabarkan sumber daya madrasah untuk mendukung pelaksanaan
proses belajar mengajar, (2) kepala administrasi, (3) sebagai manajer
perencanaan dan pemimpin pengajaran, dan (4) mempunyai tugas untuk
mengatur, mengorganisir dan memimpin keseluruhan pelaksanaan tugas-
tugas pendidikan di madrasah. (Muhammad Yusuf, wawancara, tanggal 8
September 2016).

Seorang pemimpin harus mampu mengkomunikasikan segala hal
yang berkaitan dengan kemajuan sebuah madrasah yang dipimpinnya,
sehingga seluruh bawahan dapat berpartisipasi aktif dalam
mengembangkan madrasah. Oleh karena itu, Jumriana menuturkan
bahwa Kepala Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa ini
adalah orang yang memiliki "Communication Skill”, yakni keterampilan
manajer yang berkenaan dengan kemampuan untuk berkomunikasi, baik

dalam bentuk lisan, tulisan maupun non verbal. (Jumriana, wawancara,
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tanggal 27 Agustus 2016). Hasil wawancara tersebut menggambarkan
bahwa keterampilan komunikasi amat penting bagi seorang kepala
madrasah, karena hampir sebagian besar tugas dan pekerjaan kepala
madrasah senantiasa melibatkan dan berhubungan orang lain.
Komunikasi yang efektif akan sangat membantu terhadap keberhasilan
organisasi secara keseluruhan.

Kepala madrasah adalah seorang fungsional guru yang diberi tugas
tambahan untuk memimpin suatu madrasah dimana diselenggarakan
proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru
yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
Keterampilan manajerial kepala madrasah adalah kemahiran atau
kecakapan yang dimiliki oleh kepala madrasah dalam melaksanakan
tugasnya sebagai seorang manajer.

Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan usaha
anggota-anggota organisasi serta pendayagunaan seluruh sumber daya
organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Manajemen sebagai suatu proses, karena semua manajer bagaimanapun
juga dengan ketangkasan dan keterampilan yang khusus, mengusahakan
berbagai kegiatan yang saling berkaitan dapat didayagunakan untuk
mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Kepala madrasah sebagai manajer yang salah satu tugasnya

adalah mengelola guru dituntut untuk memiliki keterampilan manajerial



91

yang memadai.Salah satu komponen keterampilan manajerial yang harus
dimiliki adalah keterampilan hubungan manusia.Keterampilan hubungan
manusia yang sangat dibutuhkan oleh kepala madrasah adalah
kemampuan dalam  berkomunikasi dan bekerjasama dengan
guru.Mengingat pentingnya salah satu komponen keterampilan manajerial
kepala madrasah vyaitu keterampilan hubungan manusia dalam
peningkatan  kinerja  guru.Maka implikasinya diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap upaya-upaya peningkatan keterampilan
manajerial kepala madrasah khususnya keterampilan hubungan manusia
dengan kepala madrasah dan dapat memberikan kontribusi terhadap
upaya-upaya peningkatan kinerja guru melalui peran keterampilan
manajerial kepala madrasah.

Dalam rangka pelaksanaan keterampilan manajerial kepala
madrasah di Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa,
kepala madrasah berusaha lebih menitikberatkan kepemimpinannya tidak
hanya pada siswanya, tetapi seluruh stakeholder terutama para guru yang
ada. Mereka ditekankan agar senantiasa meningkatkan kompetensi
pribadinya masing-masing sehingga kinerja guru dapat menjadi lebih baik.
Muhammad Yusuf menuturkan bahwa melalui keterampilan manajerial
Kepala Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin ini, kinerja guru terutama
yang berkaitan dengan tugas dan tanggungjawab guru sebagai pendidik
dan pengajar dapat berjalan dengan baik, dapat meningkatkan prestasi

belajar siswa.(Wawancara, tanggal 8 September 2016). Indikasinya yang
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dapat dilihat selain prestasi kelas mereka, tingkat kelulusan setiap
tahunnya mencapai 100%, juga berbagai prestasi dalam berbagai ajang
yang mereka ikuti, misalnya juara lomba kajian kitab, juara pidato bahasa
Arab antar Pesantren se-Sulawesi Selatan di Asrama Haji Sudiang
Makassar, dan masih banyak lagi prestasi-prestasi lainnya.

Berdasarkan temuan peneliti bahwa dalam rangka melakukan
peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala Madrasah Aliyah Sultan
Hasanuddin  memiliki  strategi dengan mendayagunakan tenaga
kependidikan melalui kerjasama atau koperatif, memberi kesempatan
mereka untuk meningkatkan profesi dan mendorong keterlibatan seluruh
tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program
madrasah. Dalam mencapai suatu tujuan manajerial madrasah, seorang
manajer harus memiliki keterampilan manajerial agar dapat menjalankan
fungsi-fungsi manajemen.

Implikasi keterampilan manajer kepala madrasah yang berkenaan
dengan pengembangan iklim pembelajaran (learning climate), antara lain
dalam bentuk upaya mendesain program pelatihan, pengembangan
informasi dan pengalaman kerja, penilaian kinerja, menciptakan
perubahan organisasi, dan penyesuaian bahan-bahan pembelajaran.
Dalam perspektif permadrasahan, seperti ditemukan di lapangan
penelittan di mana kepala madrasah memiliki keterampilan dalam

mengembangkan sumber daya manusia yang tersedia di madrasahnya,
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sehingga mereka benar-benar dapat diberdayakan dan memberikan
kontribusi terhadap pencapaian tujuan pendidikan di madrasah.

Keterampilan manajer yang tidak hanya berkenaan dengan
pengembangan kreativitas dirinya sendiri, akan tetapi juga keterampilan
untuk menyediakan iklim yang mendorong semua orang untuk menjadi
kreatif. Sehubungan dengan hal ini, kepala Madrasah Aliyah Sultan
Hasanuddin melalui keterampilan manajerial yang dimilikinya dapat
menciptakan iklim kreativitas di lingkungan madrasah yang mendorong
seluruh warga madrasah untuk mengembangkan berbagai kreativitas
dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya.

Keterampilan manajer yang merujuk kepada kebutuhan akan
belajar yang berkesinambungan untuk mendapatkan berbagai
pengetahuan dan keterampilan baru. Dalam hal ini, kepala madrasah
dituntut untuk senantiasa berusaha memperbaharui pengetahuan dan
keterampilan yang dimilikinya.

Terdapat beberapa tahap jalur hubungan pengaruh hingga pada
tahap belajar siswa. Tahapan jalur hubungan pengaruh dimaksud adalah
keterampilan manajerial kepala madrasah yang efektif merupakan salah
satu faktor yang berperan dalam mengefektitkan pelaksanaan fungsi
pengawasan oleh kepala madrasah. Selanjutnya pelaksanaan fungsi
pengawasan yang efektif dapat berdampak positif pula terhadap kinerja
(prestasi kerja) guru dalam mengajar. Dan kinerja guru yang baik dalam

mengajar akan berdampak langsung terhadap hasil belajar siswa.
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Hal yang menarik adalah bahwa budaya organisasi memiliki jalur
hubungan baik langsung maupun tidak langsung yang signifikan dengan
keterampilan manajerial, pelaksanaan pengawasan dan juga dengan
kinerja guru dalam pembelajaran.Keadaan demikian lebih menegaskan
kembali hakikat dari budaya organisasi sebagai perekat sosial dan yang
memberikan pengaruh terhadap aspek-aspek lain dari perilaku manusia di
dalam suatu organisasi.

Temuan penelitian ini juga membuktikan dengan jelas bahwa
keterampilan manajerial kepala madrasah memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pelaksanaan pengawasan maupun kinerja guru.Jika
kepala madrasah mengaktualisasikan fungsi keterampilan manajerialnya
secara nyata dan objektif dalam mengelola seluruh aktivitas di madrasah
yang dipimpinnya, maka pelaksanaan fungsi pengawasannya terhadap
aktivitas guru berlangsung baik dan mendapat dukungan yang
efekti Kemampuan dan niat baik kepala madrasah mengaktualisasikan
fungsi dan peran manajerial dimaksud akhirnya berdampak positif
terhadap hasil kerja guru di Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin
Kabupaten Gowa.Peranan manajer tentu saja bermakna bagi kepala
madrasah vyaitu menampilkan perilaku yang diharapkan untuk
membangun pekerjaannya.Para manajer juga diharapkan meningkatkan
hubungan interpersonal dengan stafnya dan berusaha menerima dan
mengirim informasi yang tepat dari stafnya sebagai upaya untuk

meningkatkan hasil kerja staf di lembaga yang dipimpinnya.
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Dari uraian di atas dapat memperkokoh temuan dalam penelitian ini
mengenai betapa kuatnya pengaruh keterampilan manajerial kepala
Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa terhadap
peningkatan performansi kerja staf dan guru-guru yang dipimpinnya.
Temuan dalam penelitian ini mengungkapkan pula bahwa jalur hubungan
variabel pelaksanaan fungsi pengawasan yang dilakukan oleh kepala
madrasah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja guru
dalam mengajar.Hasil temuan tentang kontribusi pelaksanaan fungsi
pengawasan terhadap kinerja guru Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin
Kabupaten Gowa dalam mengajar adalah signifikan.Pengawasan yang
dilakukan oleh kepala madrasah berperan pula dalam mengendalikan
rencana kerja yang terkait dengan kegiatan guru agar realisasinya hanya
terfokus kepada tujuan yang telah ditetapkan.

Sehubungan dengan itu di dalam organisasi madrasah, Kepala
Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin senantiasa melakukan berbagai
upaya guna meningkatkan kinerja guru karena memiliki hubungan yang
terkait langsung dengan prestasi belajar siswa yang diajarnya.Kinerja guru
di dalam suatu institusi adalah hasil perpaduan antara kemampuan,
komitmen terhadap profesi dan motivasi berprestasi tinggi.Prestasi kerja
para anggota organisasi dapat disiasati agar lebih meningkat dalam
rangka upaya mencapai tujuan yang diinginkan.Dan jika dikaitkan dengan
temuan dalam penelitian, bahwa kinerja guru madrasah berkembang baik

karena kepala madrasah telah melakukan berbagai upaya peningkatan
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prestasi kerja guru adalah peningkatan prestasi belajar siswa melalui
kinerja guru baik di dalam kelas maupun di luar kelas (ko-kurikuler).
Upaya-upaya dimaksud antara lain, merealisasikan konsep keterampilan
dan kepemimpinan manajerial secara nyata dan efektif serta
melaksanakan fungsi pengawasannya dengan baik dan
berkesinambungan.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa keterampilan manajerial
kepala Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin dapat memberikan
sumbangan yang cukup efektif terhadap fungsi pelaksanaan pengawasan
dan kinerja dari para guru di madrasah.Dengan pembelajaran yang lebih
terarah pada praktik untuk menanamkan pola sikap, pola pikir serta pola
tindak siswa, dan bukan menjejali dengan teori-teori yang muluk-muluk
dan abstrak yang hanya untuk dihafalkan oleh siswa. Terkait dengan hal
itu, maka setiap mata pelajaran tidak dinilai secara sesaat tetapi dilakukan
secara berkala dan berkesinambungan merekam proses dan hasil
kemajuan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dicapai siswa.

Adapun saran yang dimaksud adalah bahwa kepala madrasah
dengan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas dan
fungsinya sebagai seorang pemimpin, tetap disarankan agar melakukan
inovasi dan kreativitas baik dari aspek kepemimpinan, edukasi, manajer,
supervisor, inovator, motivator, dan evaluasi, sehingga proses
pembelajaran yang melibatkan langsung guru dapat efektif, efisien dan

optimal.
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Kepala Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin dapat melaksanakan
fungsinya sebagai manajer, karena keterampilan manajerial yang
dimilikinya yakni keterampilan konsep, keterampilan manusiawi, dan
keterampilan teknik, dengan ulasan sebagai berikut:

a. Keterampilan Konsep

Keterampilam konseptual, yaitu kemampuan untuk
mengkoordinasikan dan mengintegrasikan semua kepentingan dan
aktivitas organisasi. Dalam organisasi pendidikan keterampilan konsep
adalah keterampilan yang dimiliki oleh kepala madrasah sebagai suatu
keseluruhan, merencanakan perubahan, merancang tujuan madrasah,
membuat penilaian secara tepat tentang efektivitas kegiatan madrasah
dan mengkoordinasikan program secara harmonis (Suardi Umar,
“‘wawancara”. 14 Agustus 2016).

Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa keterampilan konsep
merupakan keterampilan kognitif seperti kemampuan analitis, berpikir
logis, membuat konsep pemikiran induktif, dan pemikiran deduktif. Dalam
arti umumnya keterampilan konsep termasuk penilaian yang baik, dapat
melihat ke depan, intuisi, kreatif, dan kemampuan untuk menemukan arti
dan sukses mengelola peristiwa-peristiwa yang ambisius dan tidak pasti.

Dalam kaitannya dengan implikasi keterampilan manajerial kepala
madrasah, penelitt memperoleh informasi bahwa kepala madrasah
mampu memecahkan persoalan melalui suatu analisis, kemudian

menyelesaikan persolan dengan satu solusi yang feasible (dapat
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dikerjakan atau diselesaikan dengan mudah).(Daraqutni, “wawancara’”,
tanggal 18 Agustus 2016).Selain itu kepala madrasah mampu melihat
setiap tugas sebagai satu keseluruhan yang saling berkaitan, memandang
persoalan yang timbul sebagai bagian yang tak terpisahkan dari satu
keseluruhan.

b. Keterampilan manusiawi

Keterampilan manusiawi, yaitu keterampilan untuk bekerja sama
dengan orang lain, memahami, memotivasi, sebagai individu atau
kelompok. Marwan menuturkan bahwa keterampilan manusiawi
merupakan keterampilan antar pribadi, yaitu pengetahuan mengenai
perilaku manusia, dan proses-proses kelompok, kemampuan untuk
mengerti perasaan, sikap, serta motivasi dari orang lain dan kemampuan
untuk mengkomonikasikan dengan jelas dan persuasif. (H. Marwan,
“‘wawancara”, tanggal 10 Agustus 2016).

Hasil wawancara dengan kepala ~madrasah di atas
menggambarkan bahwa keterampilan manusiawi yang dimilikinya itu
adalah suatu kemampuan yang harus dimiliki seorang manajer dalam
bekerja sama, memahami aspirasi dan memotivasi anggota organisasi
guna memperoleh pertisipasi yang optimal guna mencapai tujuan. Dalam
relevansinya dengan manajerial keterampilan kepala madrasah peneliti
menemukan bahwa ternyata keterampilan manusiawi merupakan
kemampuan kepala madrasah untuk mendirikan sistem komonikasi dua

arah yang terbuka dengan personel madrasah dan anggota masyarakat
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lainnya untuk menciptakan suasana kepercayaan terhadap madrasah dan
meningkatkan unjuk kerja guru. Kepala Madrasah Aliyah Sultan
Hasanuddin mampu memahami isi hati, sikap dan motif orang Ilain
mengapa orang lain tersebut berkata dan berprilaku.

c. Keterampilan teknik

Keterampilan teknis, yaitu kemampuan manusia untuk menggunakan
prosedur, teknis, dan pengetahuan mengenai bidang khusus.Keterampilan
teknik merupakan keterampilan yang mengetahui tentang metode-metode,
proses-proses, prosedur, serta teknik-teknik untuk melakukan kegiatan
khusus dalam unit organisasi. Zulaeha ketika dikonfirmasi mengemukakan
bahwa “dalam bidang pendidikan, keterampilan teknik adalah kemampuan
kepala madrasah dalam menanggapi dan memahami serta cakap
menggunakan metode-metode termasuk yang bukan pengajaran, seperti
masalah keuangan, pelaporan, penjadwalan, dan pemeliharaan.
(Wawancara, tanggal 20 Agustus 2016).

Ketiga keterampilan di atas oleh kepala madrasah telah mampu
mewujudkan semua konsep yang telah dibuat ke dalam tindakan atau
perilaku dalam madrasah, sebab ia berhadapan langsung dengan para
petugas pendidikan, terutama para guru. Kepala Madrasah Aliyah Sultan
Hasanuddin Kabupaten Gowa ini memahami betul apa yang menjadi
tugas dan peranannya di madrasah. Jadi kepala Madrasah Aliyah Sultan
Hasanuddin mampu memahami tugas dan peranannya sebagai kepala

madrasah. Oleh karenanya mudah baginya menjalankan tugasnya,
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terutama yang berkenaan dengan manajemen madrasah yang akan
dikembangkannya. Bekal kemampuan dalam memahami kompetensi
sebagai seorang kepala madrasah ini akan menjadi bekal dalam
pelaksanaan tugas yang harus dilakukannya.

Berpijak dari uraian di atas, yang dimaksud dengan keterampilan
manajerial adalah kemampuan yang dimiliki oleh kepala madrasah dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan dengan memanfaatkan segala
sumber daya baik materil, maupun non materil melalui kemampuan
perencanaan, kemampuan pengorganisasian, kemampuan pengarahan
(kepemimpinan), kemampuan  menggerakkan  (aktuating), dan
kemampuan penyeliaan (supervisi).

Keberhasilan madrasah dalam menciptakan iklim yang kondusif
dipengaruhi dan ditentukan oleh beberapa hal, diantaranya peranan
kepala madrasah.Dalam hal ini adalah kemampuan kepala madrasah
dalam manajerial atau menatakelola madrasah. Bahkan kemampuan
manajerial kepala madrasah akan meningkatkan prestasi (hasil belajar)
siswa.

Menurut Marwan bahwa Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin Gowa
sekarang menerapkan model kepemimpinan mandiri sehingga dapat
menunjukkan hasil yang salah satunya adalah terdapat perubahan
perilaku manajerial kepala madrasah dengan mau dan mampu untuk
membuat program pengayaan bagi siswa Madrasah Aliyah Sultan

Hasanuddin sesuai dengan langkah-langkah yang ditetapkan.Sesuai
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dengan uraian tersebut peneliti melihat adanya mata rantai yang tak dapat
dipisahkan antara mutu pendidikan, kinerja guru dan kemampuan
manajerial kepala madrasah. Mutu pendidikan dapat dilihat dari prestasi
para siswa. Hal ini sangat dipengaruhi oleh kinerja guru, sedangkan
kinerja guru sangat dipengaruhi oleh kemampuan manajerial kepala
madrasah.

Guru dan kepala madrasah perlu menciptakan sinergitas yang tinggi,
menjalin kerjasama, mewujudkan suasana yang kondusif dilandasi oleh
semangat kerja ikhlas, kerja keras, kerja cerdas, kerja tuntas, dan kerja
berkualitas sesuai tupoksinya masing-masing. Dalam kapasitasnya
sebagai manajer kepala madrasah perlu menerapkan prinsip-prinsip
kepemimpinan yang kuat dan demokratis.Karena salah satu kekuatan
manajemen terletak pada kepemimpinan seorang manajer.Inti dari
manajemen adalah kepemimpinan.

Kepala madrasah merupakan motor penggerak, penentu arah
kebijakan yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan madrasah dan
pendidikan direalisasikan. Kinerja kepemimpinan kepala madrasah dalam
kaitannya dengan pelaksanaan keterampilan manajerial kepala madrasah
adalah segala upaya yang dilakukan dan hasil yang dapat dicapai oleh
kepala madrasah dalam mengimplementasikan keterampilan manajemen
kepala madrasah di madrasah untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang

efektif dan efisien.
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Adapun implementasi manajerial kepala madrasah di Madrasah
Aliyah Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa meliputi:
1) Menyusun  perencanaan madrasah untuk berbagai tingkatan

perencanaan.

2) Mengembangkan organisasi madrasah sesuai dengan kebutuhan.

3) Memimpin madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya

madrasah secara optimal.

4) Mengelola perubahan dan pengembangan madrasah menuju

organisasi pembelajaran yang efekiif.

5) Menciptakan budaya dan iklim madrasah yang kondusif dan inovatif

bagi pembelajaran peserta didik.

6) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya

manusia secara optimal.

7) Mengelola sarana dan prasarana madrasah dalam rangka

pendayagunaan secara optimal.

8) Mengelola hubungan madrasah dan masyarakat dalam rangka

pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan madrasah.

9) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru,

penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik.
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10) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional. (Marwan,

“‘wawancara”, tanggal 10 Agustus 2016).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi
keterampilan manajerial kepala  madrasah mengarah  pada
kemampuannya dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemenyang
meliputi (1) Kemampuan merencanakan dengan indikator kepala
madrasah mampu menyusun dan menerapkan strategi, dan mampu
mengefektitkan perencanaan, (2) Kemampuan mengorganisasikan
dengan indikator mampu melakukan departementalisasi, membagi
tanggung jawab dan mampu mengelola personil, (3) Kemampuan dalam
pelaksanaan dengan indikator kepala madrasah mampu mengambil
keputusan, dan mampu menjalin komunikasi, dan (4) Kemampuan kepala
madrasah mengadakan pengawasan dengan indikator mampu mengelola
dan mampu mengendalikan operasional serta mampu menjalankan
peranannya sebagai manajer agar tercapai tujuan organisasi yang telah

ditetapkan.

3. Kinerja Guru Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin

Seiring dengan perubahan paradigma desentralisasi pendidikan
dan otonomisasi lembaga pendidikan yakni madrasah atau madrasah
dengan diberlakukannya suatu model manajemen school based

management, maka kepala madrasah sebagai top manajemen di
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madrasah mempunyai kedudukan yang sangat penting dan strategis.
Bahkan menurut hasil studi dari kegiatan observasi yang dilakukan
teridentifikasi bahwa keberhasilan suatu madrasah sangat ditentukan oleh
kemampuan kepala madrasah dalam mengelola dan memimpin
lembaganya.

Dalam kaitannya dengan pengembangan personalia di
madrasah, menurut kepala madrasah saat dimintai tanggapannya
mengemukakan adanya sejumlah keterampilan yang perlu dimiliki oleh
seorang pemimpin pendidikan yaitu keterampilan dalam memimpin,
menjalin  hubungan kerja dengan sesama, menguasai kelompok,
mengelola administrasi personalia, dan keterampilan dalam penilaian.
(Marwan, “wawancara”, tanggal 10 Agustus 2016).Lebih lanjut kepala
madrasah menuturkan bahwa “seorang kepala madrasah dalam
melaksanakan tugasnya hendaknya mempunyai tiga kecerdasan, yaitu
kecerdasan personal, kecerdasan profesional, dan kecerdasan
manajerial”. (Marwan, “wawancara”, tanggal 10 Agustus 2016).

Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa kecerdasan
personal adalah kemampuan, skill dan keterampilan untuk melakukan
hubungan sosial dalam konteks tata hubungan profesional maupun
sosial.Sedangkan, kecerdasan profesional merupakan kecerdasan yang
diperoleh melalui pendidikan yang berupa keahlian tertentu di bidangnya.
Adapun kecerdasan manajerial adalah kecerdasan yang berkaitan dengan

kemampuan untuk melakukan kerja sama dengan mengerjakan sesuatu
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melalui orang lain, baik kemampuan mencipta, membuat perencanaan,
pengorganisasian, komunikasi, memberikan motivasi, maupun melakukan
evaluasi.

Dalam kaitannya dengan kinerja guru, kepala madrasah juga
harus mampu mengaplikasikan fungsi manajemen yakni penggerakan
(actuating).Penggerakan adalah aktivitas untuk memberikan dorongan,
pengarahan, dan pengaruh terhadap semua anggota atau guru agar mau
bekerja secara sadar dan suka rela dalam rangka mencapai suatu tujuan
yang ditetapkan sesuai dengan perencanaan dan pola
organisasi.Muhammad Yusuf menjelaskan bahwa masalah penggerakan
ini pada dasarnya berkaitan erat dengan unsur manusia sehingga
keberhasilannya juga ditentukan oleh keterampilan kepala madrasah
dalam berhubungan dengan guru dan tenaga kependidikan lainnya.
(wawancara, tanggal 8 September 2016). Oleh sebab itu, diperlukan
kemampuan kepala madrasah dalam berkomunikasi, daya kreasi serta
inisiatif yang tinggi dan mampu mendorong semangat dari para guru dan
seluruh stakeholder yang ada.

Dalam rangka menggerakaan guru atau anggotanya agar
mempunyai semangat dan gairah kerja yang tinggi, maka kepala
madrasah melalui keterampilan manajerialnya menerapkan beberapa
prinsip berikut:

a. Memperlakukan para guru dan seluruh stakeholder dengan sebaik-

baiknya;
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b. Mendorong pertumbuhan dan pengembangan bakat dan kemampuan
para guru dan seluruh stakeholder tanpa menekan daya kreasinya;

c. Menanamkan semangat dan motivasi para guru dan seluruh
stakeholder agar mau terus berusaha meningkatkan bakat dan
kemampuannya, berlaku adil dan bijaksana;

d. Memberikan kesempatan yang tepat bagi pengembangan potensi
pribadi setiap guru dan tenaga kependidikan lainnya. (Nursalam,
wawancara, tanggal 15 Agustus 2016).

Sebagai salah satu kegiatan untuk mengetahui realisasi perilaku
personel dalam organisasi pendidikan dan apakah tingkat pencapaian
tujuan pendidikan sesuai dengan yang dikehendaki, kemudian apakah
perlu diadakan perbaikan.Oleh karena itu, dilakukanlah pengawasan
(controlling).(Nursalam, wawancara, tanggal 15 Agustus 2016). Jadi
pengawasan oleh kepala madrasah dilakukan untuk mengumpulkan data
tentang penyelenggaraan kerja sama antara guru, kepala madrasah,
konselor, supervisor, dan petugas madrasah lainnya dalam institusi satuan
pendidikan. Pada dasarnya ada tiga langkah yang ditempuh kepala
Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa dalam
melaksanakan pengawasan, yaitu (1) menetapkan alat ukur atau standar,
(2) mengadakan penilaian atau evaluasi, dan (3) mengadakan tindakan
perbaikan atau koreksi dan tindak lanjut. (Jumriana, wawancara, tanggal

27 Agustus 2016).
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Oleh sebab itu, kegiatan pengawasan itu dimaksudkan untuk
mencegah penyimpangan dalam pelaksanaan pekerjaan, menilai proses
dan hasil kegiatan dan sekaligus melakukan tindakan perbaikan. Deskripsi
tugas dan tanggung jawab kepala madrasah dapat dilihat dari dua fungsi,
yaitu kepala madrasah sebagai administrator dan sebagai supervisor.
Kepala madrasah sebagai administrator di madrasah mempunyai tugas
dan tanggung jawab atas seluruh proses manajerial yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan
terhadap seluruh bidang garapan yang menjadi tanggung jawab
madrasah. Bidang garapan manajemen tersebut dapat meliputi bidang
personalia, siswa, tata wusaha, kurikulum, keuangan, sarana dan
prasarana, hubungan madrasah dan masyarakat serta unit penunjang
lainnya. Sedangkan, kepala madrasah sebagai supervisor berkaitan
dengan kegiatan—kegiatan pelayanan terhadap peningkatan kemampuan
profesionalisme guru dalam rangka mencapai proses pembelajaran yang
berkualitas.

Kepala Madrasah mengganggap hal yang mendasari upaya
mengefektitkan kegiatan pengawasan adalah bahwa jika kinerja guru di
Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa diperbaiki dan
ditingkatkan, maka mereka semakin menguasai konsep materi pelajaran
dan proses pembelajaran sehingga akan berdampak positif terhadap hasil
yang maksimal. Pelaksanaan fungsi pengawasan yang dilakukan oleh

kepala madrasah adalah “merupakan banyak operasional atau
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implementasi dari salah satu subtansi proses manajemen dalam
keseluruhan sistem di madrasah”. (Marwan, Wawancara, tanggal 10
Agustus 2016).

Oleh kerena itu pelaksanaan fungsi pengawasan itu adalah sebagai
bentuk konkret dari salah satu komponen di dalam keseluruhan sistem
madrasah, maka tingkat keefektifannya dipenggaruhi atau tergantung pula
pada dukungan dari komponen-komponen lain dalam keseluruhan sistem
madrasah. Berangkat dari sistem dalam keterampilan manajerial yang
diimplementasikan kepala madrasah pada Madrasah Aliyah Sultan
Hasanuddin Kabupaten Gowa, dapat dikatakan bahwa tingkat keefektifan
pelaksanaan fungsi pengawasan di Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin
Kabupaten Gowa terwujud karena didukung oleh beberapa variabel,
antara lain budaya organisasi di madrasah dan keterampilan manajerial
kepala madrasah. Dukungan dari kedua variabel tersebut terhadap tingkat
keefektifan pelaksanan fungsi pengawasan di Madrasah Aliyah Sultan
Hasanuddin Kabupaten Gowa selanjutnya akan mendukung dalam
perbaikan dan peningkatan kinerja guru.

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan di Madrasah Aliyah
Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa diketahui bahwa keterampilan
manajerial kepala madrasah merupakan kemampuan yang nyata dalam
hal menguasai pengetahuan dan menggunakan teknik atau strategi
tertentu dalam mengaplikasikan, menjabarkan, dan menterjemahkan

konsep-konsep manajemen ke dalam pekerjaan praktis di madrasah,
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mampu mendistribusikan pekerjaan kepada guru-guru dan pegawai dan
mengarahkan serta mengendalikannya secara efektif. Yang dimaksudkan
di sini adalah aktivitas nyata Kepala Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin
Kabupaten Gowa yang terkait dengan hal merencanakan, melaksanakan,
menilai kinerja serta melakukan tindak lanjut dalam melaksanakan fungsi
pengawasan di madrasah.

Kemampuan manajerial kepala ~madrasah dalam upaya
meningkatkan kinerja guru untuk mewujudkan Madrasah Aliyah Sultan
Hasanuddin Kabupaten Gowa yang bermutu merupakan harga yang tidak
bisa ditawar-tawar lagi.Mau tidak mau, suka tidak suka kepala madrasah
wajib memiliki kemampuan manajerial dalam melakukan penatakeloaan
madrasah yang dipimpinnya.

Permasalahan kinerja guru berdasarkan paparan di atas tentu
dipengaruhi oleh banyak faktor.Salah satu faktor yang berpengaruh
adalah faktor keterampilan manajerial yang dimiliki kepala madrasah.Hal
ini sesuai dengan pendapat Suardi Umar yang menyatakan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara keterampilan manajerial kepala
madrasah dengan kinerja guru. (Suardi Umar, Wawancara, tanggal 14
Agustus 2016). Pernyataan Suardi Umar dibenarkan oleh Kamriani yang
mengemukakan bahwa kualitas pendidikan di madrasah merupakan
produk dari keefektifan manajerial kepala madrasah yang didukung oleh
guru dan staf lainnya. Kepala madrasah harus memberikan pelayanan

yang optimal kepada guru, sehingga guru juga akan memberikan
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pelayanan yang optimal kepada siswa. (Kamriani, Wawancara, tanggal 12
Agustus 2016).

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa kepala madrasah berperan
penting dalam kegiatan peningkatan kinerja guru.Melalui keterampilan
manajerial yang dimilikinya, kepala madrasah dapat memahami upaya-
upaya yang harus dilakukan dalam melaksanakan kegiatan peningkatan
kinerja guru. Kenyataan di lapangan mengenai keterampilan manajerial
kepala madrasah yang ditemukan peneliti di Madrasah Aliyah Sultan
Hasanuddin Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa dari lima kompetensi
kepala madrasah yang meliputi kompetensi kepribadian, manajerial,
supervisi, sosial dan kewirausahaan, yang paling lemah dimiliki adalah
kompetensi manajerial dan supervisi. Rendahnya keterampilan manajerial
yang dimiliki kepala madrasah akan berpengaruh terhadap kemampuan
kepala madrasah dalam mengelola madrasah, terutama dalam mengelola
guru. Kepala madrasah dituntut untuk memiliki kemampuan dalam
mengelola guru agar guru memiliki kinerja yang optimal.

Ungkapan di atas menunjukkan bahwa keterampilan manajerial
merupakan salah satu keterampilan yang sangat diperlukan oleh kepala
madrasah, salah satunya adalah untuk mengelola guru.Oleh sebab itu,
kepala madrasah perlu meningkatkan keterampilan manajerial yang
dimilikinya agar mampu meningkatkan kinerja guru. Dengan adanya
peningkatan kinerja guru akan berdampak pula pada peningkatan prestasi

siswa. Keterampilan manajerial kepala madrasah mencakup tiga sub
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keterampilan. Hal ini sesuai dengan penjelasan Zulaeha menyatakan
bahwa kepala “madrasah sebagai manajer sangat membutuhkan tiga
macam keterampilan manajerial yaitu keterampilan konsep, keterampilan
teknik, dan keterampilan hubungan manusia”.(Zulaeha, wawancara,
tanggal 20 September 2016).

Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa dalam
keterampilan hubungan manusia oleh kepala madrasah mencakup banyak
komponen, komponen yang tidak kalah penting adalah kemampuan
kepala madrasah dalam berkomunikasi dan bekerjasama dengan guru
sebagai bawahannya. Hal ini dapat dipahami bahwa hubungan manusia
dalam arti sempit adalah komunikasi persuasif yang dilakukan oleh
seseorang kepada orang lain dalam situasi kerja untuk menggugah
kegairahan dalam bekerjasama secara produktif dan memperoleh
kepuasan dalam bekerja. Maka dengan adanya komunikasi yang baik
antara kepala madrasah dengan guru diharapkan guru memiliki kemauan
untuk bekerjasama dengan optimal.

Temuan penelitian ini juga mengungkapkan adanya jalur relevansi
kuat dan sangat signifikan antara kemampuan keterampilan manajerial
kepala madrasah di Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin Kabupaten
Gowa dengan peningkatan kinerja guru dan keterampilan manajerial
kepala madrasah dengan pelaksanaan pengawasan oleh kepala

Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa.
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Bertolak dari paparan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan
bahwa kinerja guru pada Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin Kabupaten
Gowa dapat semakin ditingkatkan melalui kemampuan kepala madrasah
dalam mengimplikasikan keterampilan manajerial kepala madrasah.
Melalui keterampilan manajerialnya sehingga kepala Madrasah Aliyah
Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa mampu melakukan pengawasan,
penggerakan, komunikasi secara baik dengan guru dan tenaga
kependidikan di Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa

dapat meningkatkan kinerjanya.

B. Pembahasan

Guru adalah kondisi yang diposisikan sebagai gardan terdepan dan
posisi sentral di dalam pelaksanaan proses pendidikan. Berkaitan dengan
itulah maka guru akan menjadi bahan permasalahan dan terutama
berkaitan dengan kinerja guru tersebut. Kinerja guru akan bermakna jika
selalu menyadari akan kekurangan yang ada pada dirinya, dan berupaya
untuk meningkatkan kinerjanya ke arah yang lebih baik, sehingga kinerja
guru yang dilakukan sekarang akan lebih baik dari kinerja guru kemarin.
Untuk itu, usaha meningkatkan kualitas pendidikan madrasah tanpa
prioritas perbaikan kualitas guru (kinerja guru) merupakan hal yang tidak
mungkin.

Menyimak uraian di atas yang lebih penting dilakukan adalah
bagaimana menjadikan profesi guru sebagai jabatan yang terhormat dan

membanggakan dalam masyarakat. Kurikulum sebaik apa pun, dana
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seberapa banyak, program serelevan apa pun dan teknologi secanggih
apa pun tidak mampu menghasilkan kualitas pendidikan yang baik tanpa
didukung oleh guru yang berkualitas dan aktif untuk merekam peristiwa
pendidikan yang terjadi di lingkungannya. Karenanya kelangsungan
pembelajarannya menuntut keterlibatan siswa secara aktif dengan selalu
mengkritisi permasalahan dan pemecahan dari peristiwa-peristiwa
pendidikan yang terjadi sekitar kehidupan siswa dan mengambil manfaat
dalam berupaya untuk memperbaiki kualitas kehidupan.

Bidang garapan lembaga pendidikan di Madrasah Aliyah Sultan
Hasanuddin Kabupaten Gowa ini meliputi bidang kesiswaan, personalia,
keuangan, Kketatalaksanaan, kurikulum, hubungan madrasah dan
masyarakat, dan unit-unit penunjang lainnya yang ada di lingkungan
madrasah tersebut seperti unit kantin, poliklinik, asrama siswa, dan
koperasi. Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab tersebut,
kepala madrasah dituntut menguasai sejumlah kecakapan atau
keterampilan manajerial.Keterampilan yang dimiliki dan diimplementasikan
kepala madrasah dalam melaksanakan tugas pengelolaan di Madrasah
Aliyah Sultan Hasanuddin mencakup kemampuan teknis, kemampuan
hubungan manusia, dan kemampuan konseptual. Keterampilan manajerial
yang dimiliki Kepala Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin Kabupaten
Gowa dalam mengelola institusinya secara keseluruhan, akan turut
menentukan kinerja guru di Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin

Kabupaten Gowa.
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Menurut hasil penelitian, ada hubungan yang positif dan signifikan
antara kemampuan manajerial kepala madrasah di Madrasah Aliyah
Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa dengan kinerja profesional
guru.Adanya hubungan yang positif dan signifikan ini berarti semakin
tinggi tingkat kemampuan manajerial kepala madrasah, semakin tinggi
pula tingkat kinerja profesional para guru di lingkungan Madrasah Aliyah
Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa. Hasil penelitian menyebutkan
bahwa kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin yang
ternyata dinilai cukup baik karena tergolong unggul disebabkan kepala
madrasah mempunyai pemahaman yang baik terhadap visi dan misi
madrasahnya, melaksanakan kontrol terhadap siswa dan proses
pembelajaran terutama tugas para gurunya. Dengan demikian, hasil
penelitan yang dilakukan menunjukkan adanya indikasi tentang
terdapatnya  korelasi  positif dan meyakinkan antara perilaku
kepemimpinan kepala madrasah dengan kinerja guru Madrasah Aliyah
Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa.Hal ini berarti semakin tinggi tingkat
perilaku kepemimpinan kepala madrasah, semakin tinggi pula kinerja
guru.

Temuan dalam penelitian ini memperkuat perspektif teori bahwa
madrasah sebagai suatu sistem, dalam upaya mencapai hasil belajar
maksimal, tentu saja mencakup sejumlah komponen yang saling
berinteraksi dan berdampak terhadap komponen lainnya.Masih terkait

dengan teori atau pendekatan sistem, di mana komponen-komponen di
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dalam sistem itu saling berinteraksi dan saling mempengaruhi serta
efeknya tentu saja berdampak pada hasil kerja suatu organisasi, termasuk
organisasi madrasah.

Mengintensifkan atau mengaktifkan seluruh stacheholder madrasah
terutama guru sehingga kompetensi profesionalnya semakin meningkat.
Terakhir peneliti menyarankan agar kepala madrasah hendaknya tetap
menjalankan tugas dan fungsinya berdasarkan perundang-undangan yang
berlaku, memiliki kriteria dan karakter yang dapat dijadikan teladan oleh
seluruh stacheholder madrasah maupun oleh masyarakat sekitarnya
sebagai mitra madrasah. Menjalankan tugas dan tanggung jawabnya tidak
hanya sebagai supervisor, tetapi juga sebagai manajer, edukator,
administrator, leader, innovator dan motivator.

Pada akhirnya peneliti tetap berharap semoga hasil penelitian ini
dapat memberikan manfaat terutama pengembangan diri peneliti
selanjutnya. Demikian pula mampu memberikan informasi dan bahan
pertimbangan kepada pihak madrasah agar memiliki kreativitas dan
inovatif sehingga kompetensi profesional guru dapat semakin meningkat.
Demikian pula melalui hasil penelitian ini peneliti mengharapkan kepada
semua pihak yang bermaksud mengadakan penelitian relevan dapat
berjalan dengan baik berdasarkan kebijakan yang telah disepakati antara
guru dan kepala madrasah agar murid dapat mengikuti proses

pembelajaran dengan optimal.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Bertolak dari beberapa uraian dan keterangan yang dipaparkan

pada bab — bab sebelumnya, maka dapat dikemukakan simpulan bahwa:

1.

Implementasi keterampilan manajerial kepala madrasah mengarah
pada kemampuannya dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen
yang meliputi (a) Kemampuan merencanakan dengan indicator
kepala madrasah mampu menyusun dan menerapkan strategi, dan
mampu mengefektifkan perencanaan, (b) Kemampuan
mengorganisasikan  dengan indikator mampu  melakukan
departementalisasi, membagi tanggung jawab dan mampu
mengelola personil, (¢) Kemampuan dalam pelaksanaan dengan
indikator kepala madrasah mampu mengambil keputusan, dan
mampu menjalin  komunikasi, dan (d) Kemampuan kepala
madrasah mengadakan pengawasan dengan indicator mampu
mengelola dan mampu mengendalikan operasional serta mampu
menjalankan peranannya sebagai manajer agar tercapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.

Kinerja guru pada Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin Kabupaten
Gowa dapat semakin ditingkatkan melalui kemampuan kepala

madrasah dalam mengimplikasikan keterampilan manajerial kepala
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madrasah. Melalui keterampilan manajerialnya sehingga Kepala
Madrasah Aliyah Sultan Hasanuddin Kabupaten Gowa mampu
melakukan pengawasan, penggerakan, komunikasi secara baik
dengan guru dan tenaga kependidikan di Madrasah Aliyah Sultan

Hasanuddin Kabupaten Gowa dapat meningkatkan kinerjanya.

B. Saran

Kepala madrasah dalam melaksanakan tugas-tugas
kepemimpinan serta manajemen di madrasah perlu memberikan perhatian
khusus pada pengelolaan faktor budaya organisasi di madrasah yang
dipimpinnya, terutama budaya belajar siswa yang tergantung pada guru,
berubah menjadi pebelajar yang mandiri, penuhi nisiatif, kreatif, dan
interaktif.

Dengan tidak mengabaikan pentingnya prestasi siswa yang
dicerminkan dengan pencapaian nilai yang tinggi sehingga kemampuan
siswa berkembang dengan cara mengenalkan berbagai kenyataan,
memahami konsep dan teori serta berlatih secara adil dalam
memecahkan masalah pembelajaran yang terjadi di lingkungan siswa.
lebihluas. Hal ini didasarkan atas temuan dalam penelitian ini yang
mengungkapkan adanya hubungan yang signifikan antara budaya
organisasi dengan semua aspek kegiatan yang dilakukan di
madrasah.Jika kepala madrasah dalam kepemimpinan di madrasah dapat

mengelola aspek budaya organisasi dengan baik, maka guru-guru dan
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staf administrasi, bahkan juga para siswa berada di dalam suasana
belajar yang penuh semangat, aktif, dan fokus pada pencapaian

Kinerjanya masing-masing.
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